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Artinya:

[image: ]"Hai orang-orang yang beriman, maukah kamu aku tujukkan suatu perniagaan yang dapat menyelematkanmu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui (11)". (Q.S. As-Shaff Ayat 10-11).
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BAB I

PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Pendidikan merupakan suatu usaha membantu para peserta didik agar mereka dapat dalam mengerjakan tugasnya dengan mandiri dan melaksanakan tanggung jawabnya. Dengan demikian Pendidikan adalah segala sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan kondisi setiap manusia. Perubahan yang terjadi adalah pengembangan potensi anak didik, baik pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dalam kehidupannya.
[image: ]Pendidikan juga merupakan suatu proses yang disadari untuk mengembangkan potensi diri seseorang sehingga memiliki kecerdasan pikir, emosional, berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup di tengah-tengah masyarakat (Jarmin, dkk 2020). Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada proses belajar disekolah, oleh karena itu sekolah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, selain dari keluarga dan masyarakat (Saragih, dkk 2023). Pendidikan juga merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keterampilan individu. Dalam konteks pendidikan di MTs siswa diharapkan tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga
18



memiliki keterampilan interpersonal yang baik. Keterampilan ini diperlukan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, dan masyarakat.
[image: ]Makna pendidikan juga sangat memiliki kandungan yang erat terhadap penciptaan peserta didik yang memiliki kehidupan yang mengarah pada kehidupan sosial nya. Sikap sosial didalam satuan pendidikan menjadi program non akademik yang harus di tumbuhkan pendidik pada peserta didiknya dikarenakan pembelajaran bukan hanya berfungsi pada akademiknya saja tetapi juga pada non akademiknya. Dengan pencapaian non akademik yang diharapkan nantinya dapat menunjang keberhasilan dalam akademik yaitu prestasi belajar siswa (Pohan, N. A., & Syaimi, K. U. 2024).
Keterampilan berbicara di depan kelas merupakan bagian penting dari pendidikan, terutama di tingkat MTs. Kemampuan ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk dunia kerja dan karir kedepannya yang membutuhkan komunikasi efektif. Perjalanan karir yang dihadapi seseorang dimulai sejak mereka mendapatkan pendidikan disekolah. Karir memiliki salah satu bagian kedudukan terpenting dalam kehidupan manusia secara keseluruhan, oleh karena itu ketepatan perencanaan karir menjadi salah satu tujuan penting terhadap perjalanan kehidupan seseorang, keputusan perencanaan karir dimulai saat individu berada pada masa remaja. Tantangan masa depan yang akan dihadapi para peserta didik adalah mempersiapkan diri dalam pemilihan karir, proses ini biasanya dimulai dari Sekolah Menengah Pertama sehingga menjadi suatu tahap yang penting bagi peserta didık.


[image: ]Menurut Mathis & Jackson (2006: 342) mengemukakan bahwa karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya Masalah ini semakin dirasakan karena tidak seimbang antara lapangan pekerjaan dan pertumbuhan penduduk Namun, banyak siswa mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengekspresikan diri (Barker, 2019).
Ketika berbicara di depan kelas harus menggunaan pembawaan yang tepat pula tentunya. Yang dimaksudkan sebagai pembawaan adalah kepercayaan diri, kemampuan mengatur emosi, dan memperlihatkan kemampuan gerak-gerik yang fleksibel (tidak kaku). Dan juga membutuhkan komunikasi yang baik, supaya mudah untuk di mengerti untuk orang yang mendengarnya. Membuka percakapan dengan bahasa yang sopan, berbicara dengan bahasa tubuh dan melakukan kontak mata agar orang yang mendengar dapat merasa dihargai. Buatlah pendengar atau audiens merasa fokus dengan diri dan tertarik untuk mendengarkan apa yang akan kita sampaikan. Sebagai pembicara yang baik harus mempunyai pengetahuan yang luas dengan memandang suatu hal dari sudut pandang yang baru, mempunyai selera humor yang tinggi, mampu menunjukkan rasa empati dan memiliki gaya bicara sendiri. Dengan melakukan hal itu kemungkinan dapat mengurangi resiko cemas. Kecemasan itu sendiri adalah keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, banyak hal – hal yang dapat membuat cemas seseorang misalnya, kesehatan, relasisosial, ujian karier, relasi interpersonal, dan kondisi lingkungan (jeffrey S. Nevid, 2005). Lingkungan kelas juga memainkan peran penting dalam kecemasan berbicara. Suasana yang mendukung dan positif dapat


membantu siswa merasa lebih nyaman saat berbicara di depan teman-teman mereka. Di sisi lain, lingkungan yang kritis dapat meningkatkan kecemasan dan menghambat kemampuan regulasi emosi siswa (Schunk, 2012).
[image: ]Kecemasan berbicara di depan umum, atau glossophobia, adalah salah satu bentuk kecemasan sosial yang umum di kalangan pelajar. Penelitian menunjukkan bahwa hampir 75% populasi mengalami beberapa bentuk kecemasan saat berbicara di depan umum. Di lingkungan Mts, di mana siswa sering diminta untuk melakukan presentasi, kecemasan ini dapat menjadi penghalang signifikan dalam proses belajar. Kecemasan yang tinggi dapat berdampak negatif pada kinerja akademis siswa. Siswa yang merasa cemas saat berbicara di depan kelas mungkin mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan percaya diri, sehingga mempengaruhi penilaian mereka (Putwain, 2008). Segala bentuk situasi yang mengancam kesejahteraan organisme seperti ancaman fisik, harga diri, dan tekanan untuk melakukan sesuatu diluar kemampuan dapat menimbulkan kecemasan. Yang ditandai dengan istilah-istilah seperti ke khawatiran, keprihatinan dan rasa takut yang dirasakan berbeda pada setiap orang.
Regulasi emosi merujuk pada kemampuan individu untuk memanipulasi dan mengelola emosi mereka sendiri. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks pendidikan, di mana siswa perlu mengatasi emosi negatif yang muncul dari situasi stres, seperti berbicara di depan kelas. Siswa yang mampu mengatur emosi mereka cenderung lebih sukses dalam mengatasi kecemasan. Definisi emosi dirumuskan secara bervariasi oleh para psikolog, dengan orientasi teoritis yang berbeda-beda.


William james mendefinisikan emosi sebagai keadaan budi rohani yang menampakkan dirinya dengan suatu perubahan yang jelas pada tubuh.
[image: ]Program intervensi yang berfokus pada peningkatan regulasi emosi telah terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan. Misalnya, pelatihan yang mengajarkan siswa cara mengelola emosi mereka dapat membantu mereka merasa lebih siap dan percaya diri saat berbicara (Keng et al., 2011). Ini menunjukkan bahwa peningkatan regulasi emosi dapat menjadi solusi untuk masalah kecemasan di kalangan siswa MTs. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang berlatih teknik regulasi emosi sebelum berbicara di depan kelas mengalami penurunan kecemasan yang signifikan. Penelitian oleh Blöte et al. (2009) menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dalam regulasi emosi lebih mampu mengatasi ketakutan berbicara dibandingkan dengan yang tidak dilatih.
Emosi sangat berpengaruh besar pada kualitas dan kuantitas belajar(Meier, 2002). Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar atau bahkan menghentikannya sama sekali. Dengan mengelola emosi kita dapat mengatur diri ketika melakukan sesuatu terutama mengatur Tingkat kecemasan yang sering kali muncul dari dalam diri. Ketika akan berbicara di depan kelas, kita harus bisa mengontrol diri agar tidak merasa gugup, kaku, bingung, dan cemas yang mendalam. Maka dari itu dengan kita mengatur emosi akan dapat memudahkan kita untuk tampil dan berbicara di depan kelas dengan leluasa tanpa merasa cemas. Menurut Salovey dan Mayer (dalam Mujib dan Mudzakir,2002), kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali emosi diri sendiri, mengelola, dan mengekspresikan


[image: ]emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi diri sendiri, mengenali oranglain, dan membina hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola emosinya secara sehat terutama dalam berhubungan dengan orang lain.
Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika sosial di kalangan siswa serta faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya saling berkaitan dan memiliki hubungan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK di MTs Nurus Salam Deli Tua, Dimana terdapat siswa-siswi yang masih sering merasakan kecemasan pada saat berbicara di depan kelas, merasa tidak percaya diri ketika mengungkapkan sesuatu hal kepada orang lain. Tingginya tingkat kecemasan menjadikan tantangan siswa pada saat proses belajar terutama pada saat berbicara di depan kelas dan juga dikarenakan sulitnya mengidentifikasi emosi serta mengatur emosi. Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk menulis judul hubungan regulasi emosi dan kecemasan berbicara di depan kelas.


1.2 [bookmark: _TOC_250022]Identifikasi Masalah

Menurut Sugiyono (2021) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti.
[image: ]Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti


mengidentifikasi masalah sebagai berikut :


1. Tingginya tingkat kecemasan ketika berbicara

2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya kecemasan berbicara

3. Kurangnya kepercayaan diri pada siswa

4. Kesulitan mengidentifikasi emosi

5. Keterkaitan hubungan regulasi emosi terhadap kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs
1.3 [bookmark: _TOC_250021]Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2021) dikarenakan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian, variabel apa yang akan diteliti, siapa yang akan menjadi objek penelitian dalam penelitian dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang diatas maka, penelitian ini dibatasi pada siswa untuk mengukur Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Siswa MTs Nurus Salam Deli Tua.


1.4 [bookmark: _TOC_250020]Rumusan Masalah
[image: ]Menurut Sugiyono (2021) Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, Maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data
Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Siswa MTs Nurus Salam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025?
1.5 [bookmark: _TOC_250019]Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2021) tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data, menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan.
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di Depan Kelas pada Siswa Mts Nurussalam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025.
1.6 [bookmark: _TOC_250018]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:


1. Manfaat Teoritis: Menambah wawasan tentang regulasi emosi terhadap kecemasan berbicara di depan kelas dan mampu mengatur emosi ketika merasa cemas.


2. Manfaat Praktis: Memberikan informasi yang berguna bagi para pendidik, konselor, dan praktisi pendidikan untuk dapat mengelola emosi dan mengurangi rasa cemas.

1.7 [bookmark: _TOC_250017][image: ]Anggapan Dasar

Penelitian ini berangkat dari beberapa anggapan dasar Kecemasan berbicara di depan kelas adalah salah satu bentuk kecemasan sosial yang umum di kalangan pelajar. Kecemasan ini dapat menjadi penghalang signifikan dalam proses belajar. Kecemasan yang tinggi dapat berdampak negatif pada kinerja akademis siswa. Siswa yang merasa cemas saat berbicara di depan kelas mungkin mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi dengan jelas dan percaya diri. Namun dengan seringnya berlatih di kelas akan mengajarkan siswa tentang cara mengelola emosi mereka dapat membantu mereka merasa lebih siap dan percaya diri saat berbicara. Regulasi emosi dan kecemasan berbicara di depan kelas sangat penting untuk membantu siswa MTs mengatasi tantangan ini. Dengan mengembangkan keterampilan regulasi emosi, siswa dapat berfungsi lebih baik dalam situasi berbicara di depan kelas maupun di depan umum, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kinerja akademis mereka.


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Regulasi Emosi
2.1.1 Pengertian Regulasi Emosi


Gross & Thompson (2007) mengatakan regulasi emosi adalah suatu proses, luar dan dalam, kesadaran dan ketidaksadaran, akan pengaruh dari bagian emosi yang menggabungkan, mewujudkannya, berdasarkan situasi dari fakta-fakta, dan berjalannya konsekuensi yang akan terjadi. Regulasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan emosi yang tepat untuk mencapai keseimbangan emosional.
[image: ]Regulasi emosi dipahami sebagai proses memodulasi emosi untuk secara tepat merespon tuntutan lingkungan (Aldao et al, 2010:Dethier et al, 2013) atau sebagai kemampuan merespon proses–proses ekstrinsik dan intrinsik untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi yang intensif dan menetap untuk mencapai suatu tujuan (Diaz & Eisenberg, 2015:Tugade & Fredrickson, 2007). Intinya, regulasi emosi berarti mengenali setiap emosi yang berkembang dalam diri individu dan kemudian mengendalikannya ke arah yang positif.
Cole, Martin, & Dennis (2004) menjelaskan terdapat dua pengaturan dalam regulasi emosi, yaitu emosi sebagai pengatur dan sebagai yang diatur. Emosi sebagai pengatur menunjukkan adanya perubahan yang tampak sebagai hasil dari emosi yang aktif, sedangkan emosi yang diatur berhubungan dengan perubahan


jenis emosi yang aktif, termasuk perubahan dalam pengaturan emosi itu sendiri dan intensitas serta durasi emosi yang terjadi dalam individu, seperti mengurangi stres dengan menenangkan diri.
[image: ]Agasni dan Indrawati (2015) mengatakan regulasi emosi adalah hasil dari usaha individu untuk memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi emosi dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk mempengaruhi hasil akhir emosi yang diinginkan, sebagai bentuk penyesuaian dengan lingkungan. Jermann, Linden, d'Acremont & Zermatten (2006) menjelaskan bahwa regulasi emosi adalah kemampuan emosi yang terlibat dalam kepribadian dan emosi, kognitif, dan sosial (termasuk kegembiraan).
Berdasarkan dari beberapa pengertian tentang regulasi emosi dari beberapa tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi adalah Berdasarkan dari beberapa pengertian tentang regulasi emosi dari beberapa tokoh diatas maka dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi adalah pengontrolan emosi yang dilakukan oleh individu untuk mengelola dan mengatasi emosi-emosi negatif yang ada pada diri individu.
Regulasi emosi berkaitan dengan kecerdasan emosi yang mana ketika siswa merasa sudah bisa mengatur emosinya maka tingkat kecerdasannya dalam belajar juga akan semakin meningkat. Menurut Nurul (2016) kecerdasan emosi adalah kemampuan yang mencakup memantau perasaan diri sendiri atau orang lain pengendalian diri, mampu membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif, menguasai kebiasaan pikiran yang dapat mendorong produktivitas dan


mampu mengelola emosi yang dapat digunakan untuk membimbing pikiran dan tindakan yang terarah.
2.1.2 Aspek-Aspek Regulasi Emosi
[image: ]Aspek Regulasi Emosi Gross & Thompson (2006) ada tiga aspek dari regulasi emosi, yaitu:
1) Memonitor emosi (emotions monitoring). Emotional monitoring adalah aspek yang mendasar dalam meregulasi emosi, karena membantu tercapainya aspek yang lain. Emotional monitoring adalah kemapuan individu dalam memahami dan menyadari proses yang terjadi dalam dirinya, perasaannya, pikirannya dan latar belakang dari tindakannya secara keseluruhan.
2) Mengevaluasi emosi (emotions evaluating) Kemampuan yang dapat membuat individu melihat suatu peristiwa yang dialami dari sisi positif dan dapat membuat seseorang mengambil kebaikan/hikmah dibalik peristiwa yang terjadi.
3) Memodifikasi emosi (emotions modification). Kemampuan memodifikasi emosi, membuat seseorang dapat bertahan dalam menghadapi masalah dan terus berusaha untuk melewati segala hambatan dalam hidupnya dengan baik.
Aspek Regulasi Emosi Dalam (Ratih F. Syarif 2016) tertulis bahwa meregulasi emosi berarti mampu memahami dan mengenali perasaan serta


mengelola emosi pada diri sendiri. Menurut Gross (2007) ada empat aspek yang digunakan untuk menentukan kemampuan regulasi emosi seseorang yaitu :
1) [image: ]Strategi, seperti keyakinan individu dalam mengatasi suatu masalah, memiliki kemampuan dalam mengurangi emosi negative dan dengan cepat menenangkan diri setelah merasakan emosi yang berlebihan.
2) Goals, kemampuan individu yang tidak mudah terpengaruh oleh emosi negative yang dirasakannya sehingga masih tetap mampu mengontrol diri dengan baik.
3) Impulse, individu yang mampu mengontrol emosi dan responnya sehingga individu masih bisa memberikan perilaku yang tidak berlebihan sehingga mendapat respon yang tepat.
4) Acceptance, individu yang mampu menerima suatu peristiwa yang negative dan tidak merasa malu merasakan emosi tersebut.
Gross (dalam Strongman, 2003) juga menjelaskan berbagai aspek-aspek regulasi emosi, antara lain:
1) Pemilihan situasi (situation selection). Pemilihan situasi dapat dilakukan dengan mendekati atau menjauhi orang, tempat, atau objek-objek tertentu.
2) Modifikasi situasi (situation modification). Modifikasi situasi berhubungan dengan strategi pemecahan masalah. Penyebaran perhatian (attentional deployment). Penyebaran perhatian berhubungan dengan kebingungan, konsentrasi, dan atau perenungan,


3) [image: ]Perubahan kognitif (cognitive change), Perubahan kognitif menyangkut evaluasi dari modifikasi yang telah dibuat, termasuk pertahanan psikologis, dan menurunkan perbandingan sosial (misalnya dia lebih salah daripada saya). Pada umumnya perubahan kognitif merupakan transformasi kognisi untuk mengubah pengaruh emosional yang kuat dari suatu situasi.
4) Modifikasi respon (response modification/modulation). Cortoh modifikasi respon adalah cara agar tidak mengonsumsi obat-obatan terlarang, mengkonsumsi alkohol. Modulasi respon mengacu pada mempengaruhi respon fisiologis, pengalaman, atau perilaku selangsung mungkin. Upaya untuk meregulasi aspek-aspek fisiologis dan pengalaman emosi adalah hal yang lazim dilakukan. Obat mungkin digunakan untuk mentarget respon-respon fisiologis seperti ketegangan otot (anxiolytics) atau hiperaktivitas (sistem-syaraf) simpatik (beta blockers). Olahraga dan relaksasi juga dapat digunakan untuk mengurangi aspek-aspek fisiologis dan pengalaman emosi negatif. dan. alkohol, rokok, obat, dan bahkan makanan, juga dapat dipakai untuk memodifikasi pengalaman emosi

2.1.3 Ciri-ciri Regulasi Emosi
Ciri-ciri Regulasi Emosi Individu dikatakan mampu melakukan regulasi emosi jika memiliki kendali yang cukup baik terhadap emosi yang muncul. Kemampuan regulasi emosi dapat dilihat dalam lima kecakapan yang dikemukakan oleh Goleman (2004), yaitu :. kendali diri, dalam arti mampu mengelola emosi dan


[image: ]impuls yang merusak dengan efektif; memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain; memiliki sikap hati-hati; memiliki adaptibilitas, yang artinya luwes dalam menangani perubahan, tantangan; toleransi yang lebih tinggi terhadap frustasi, memiliki pandangan yang positif terhadap diri dan lingkungannya.
Menurut Martin (2003) ciri-ciri individu yang memiliki regulasi emosi ialah :

a. Bertanggung jawab secara pribadi atas perasaan dan kebahagiaannya.

b. Mampu mengubah emosi negatif menjadi proses belajar dan kesempatan untuk berkembang.
c. Lebih peka terhadap perasaan orang lain.

d. Melakukan introspeksi dan relaksasi.

e. Lebih sering merasakan emosi positif daripada emosi negatif.

f. Tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah.

Berdasarkan dari beberapa ciri-ciri regulasi emosi dari beberapa tokoh diatas maka dapat disimpulkan setiap individu harus bisa mengenali diri sendiri dan memahami perasaan diri serta perasaan orang lain untuk bisa menerima perubahan dan beradaptasi dengan oranglain dan juga lingkungan sekaligus bisa mengatur emosi ketika sedang merasakan sesuatu hal.
2.1.4 Faktor-faktor Regulasi Emosi
Adapun beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi yaitu:

1. Menurut	(Cohen	&	Armeli	dalam	Coon,	2005)	faktor	yang mempengaruhi regulasi emosi antara lain:


a. Usia.

[image: ]Penelitian menunjukkan bahwa bertambahnya usia seseorang dihubungkan dengan adanya peningkatan kemampuan regulasi emosi, dimana semakin tinggi usia seseorang semakin baik kemampuan regulasi emosinya. Sehingga dengan bertambahnya usia seseorang menyebabkan ekspresi emosi semakin terkontrol.
b. Jenis Kelamin

Beberapa penelitian menemukan bahwa laki-laki dan perempuan berbeda dalam mengekspresikan emosi baik verbal maupun ekspresi wajah sesuai dengan gendernya.
c. Religiusitas. Setiap agama mengajarkan seseorang diajarkan untuk dapat mengontrol emosinya.
d. Kepribadian. Orang yang memiliki kepribadian ‘neuroticism’ dengan ciriciri sensitif, moody, suka gelisah, sering merasa cemas, panik, harga diri rendah, kurang dapat mengontrol diri dan tidak memiliki kemampuan coping yang efektif terhadap stres akan menunjukkan tingkat regulasi emosi yang rendah.
2. Menurut Harlock (2006) faktor yang mempengaruhi regulasi emosi antara lain:
a. Kondisi kesehatan

Jika ingin memiliki emosi positif yang menguasai diri maka harus memiliki  kondisi  kesehatan  tubuh  yang  baik.  Begitu  juga


sebaliknya, jika kesehatan tubuh menurun atau buruh, maka emosi negative yang akan menguasai diri kita.
b. Suasana rumah

[image: ]Jika individu berada di suasana kekeluargaan yang hangat dan harmonis jauh dari suasana pertengkaran, dendam dan suasana tidak menyenangkan akan mempunyai kesempatan yang lebih baik menjadi individu yang bahagia (F. Syarif Ratih 2016)
c. Hubungan dengan anggota keluarga

Ciptakan suasana rukun dengan saudara dan orang tua, agar tidak menimbulkan kemarahan dan perasaan cemburu sehingga menyebabkan emosi ini menguasai kehidupan individu.
d. Hubungan dengan teman sebaya

Jika individu dapat perlakuan penolakan dari kelompok teman sebaya, maka emosi negative pada diri individu akan mendominasi. Begitu juga jika sekelompok teman sebaya memberikan perlakuan yang positif, maka emosi positif juga mendominasi pada diri individu.
e. Bimbingan mengendalikan emosi

Bimbingan untuk menanamkan pengertian bahwa mengalami depresi itu diperlukan. Karna dapat mencegah kemarahan dan kebencian menjadi emosi yang dominan.


2.2. [bookmark: _TOC_250016]Kecemasan Berbicara
2.2.1 Pengertian Kecemasan Berbicara

[image: ]Kecemasan adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Banyak hal yang dicemaskan oleh seseorang seperti, kesehatan, relasi sosial, ujian, karier, relasi internasional, dan kondisi lingkungan adalah beberapa hal yang dapat menjadi sumber kekhawatiran. Kecemasan adalah suatu kondisi adanya tekanan fisik dan psikis akibat adanya tuntutan dalam diri dan lingkungan, yang artinya seseorang dapat dikatakan mengalami kecemasan, ketika individu mengalami suatu kondisi dimana adanya tekanan dalam diri akibat tuntutan-tuntutan yang berasal dari dalam diri dan lingkungannya. Kecemasan bermanfaat bila hal tersebut dapat memotivasi kita untuk belajar dengan baik, akan tetapi kecemasan akan menjadi abnormal bila tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancaman (Nevid, Rathus, Greene, 2005).
Menurut Freud (dalam Feist, Feist & Roberts, 2017) kecemasan merupakan situasi efektif yang dirasa tidak menyenangkan yang diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang mengancam. Sarafino & Smith (2010) mengatakan kecemasan adalah perasaan gelisah atau ketakutan yang samar- samar yang sering melibatkan ancaman yang relatif tidak pasti atau tidak spesifik. Rogers (2018) menyatakan kecemasan dapat dilihat dari beberapa gejala yaitu, gejala fisik, gejala proses mental, gejala emosional. Individu yang mengalami kecemasan cenderung mengalami gangguan pada komponen fisik yang biasanya dirasakan jauh sebelum memulai pembicaraan, seperti detak jantung yang semakin cepat, kaki gemetar, gangguan tidur dan berkeringat. Komponen proses mental


seperti kekacauan fikiran yang menyebabkan adanya kesulitan dalam konsentrasi dan kesulitan dalam mengingat.
[image: ]Gejala emosi yang sering dialami oleh individu adalah ketidakstabilan emosi seperti mendadak munculnya perasaan tidak berdaya, munculnya rasa panik dan malu setelah pembicaraan berakhir. Hal ini dapat dialami seseorang yang mengalami kecemasan sesaat atau yang biasa disebut dengan state anxiety. Kecemasan sesaat didefinisikan sebagai emosi yang tidak menyenangkan karena dihadapkan dengan sesuatu yang mengancam dan berbahaya. State inxiety dijelaskan sebagai kondisi psikologis, biologis, dan emosional yang ditandai dengan timbulnya rasa tegang, gugup, ketakutan, dan kekhawatiran yang bervariasi dalam intensitas yang tidak menentu dari waktu ke waktu (Spielberger, 2004, dalam Mayang sari & Rana kusuma, 2014). Spielberger juga menambahkan bahwa state anxiety dikarakteristikan oleh setiap individu secara subjektif, yang mana kecemasan yang dialami oleh individu dikarenakan pandangan mereka sendiri. Kecemasan yang dirasakan individu yang dibentuk oleh pandangan individu sendiri dapat dialami saat berbicara di depan umum. Kecemasan juga mempengaruhi Tingkat kepercayaan diri menurun, timbulnya rasa kurang percaya diri atau bahkan tidak pada lingkungan baru, sebenarnya itu merupakan sebuah perasaan, yang mana perasaan anak tidak nyaman dengan lingkungan barunya. Kemudian dengan rasa tidak nyaman yang timbul, seorang anak akan merasa malu dan takut untuk melakukan sesuatu. Menurut Kelola (2016), kepercayaan diri adalah suatu prinsip yang tumbuh dari rasa memiliki, percaya bahwa kita mempunyai kapabilitas dan


mengetahui sepenuhnya bahwa apa yang kita kerjakan adalah sebuah karya yang berharga.
[image: ]Burgoon dan Ruffner (dalam Fathunnisa, 2012) menjelaskan kecemasan berbicara di depan umum merupakan hambatan komunikasi sebagai bentuk reaksi negatif dari individu berupa kecemasan yang dialami seseorang ketika berkomunikasi dalam bentuk yang lebih luas, seperti berbicara di depan umum.
Berdasarkan dari beberapa pengertian tentang kecemasan dan kecemasan berbicara di depan umum dari beberapa tokoh di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan berbicara di depan umum adalah perasaan khawatir, takut, gelisah, yang bersifat subjektif yang dirasakan oleh individu sebagai akibat dari situasi yang mengancam dan dalam intensitas yang berbeda-beda.


2.2.2 Aspek-Aspek Kecemasan Berbicara di Depan Kelas
Aspek-aspek kecemasan berbicara di depan umum oleh Burgoon dan Ruffner ( dalam Fathunnisa, 2012), yaitu:
1) Unwillingness, yaitu ketidaksediaan untuk berkomunikasi. Individu tidak berminat berkomunikasi disebabkan adanya rasa cemas, sifat introvert, dan rendahnya frekuensi partisipasi dalam berbagai situasi komunikasi.
2) Avoiding (penghindaran), yaitu individu cenderung menghindar terlibat dalam berkomunikasi, dapat disebabkan adanya kecemasan, atau kurang pengenalan situasi komunikasi yang mempengaruhi intimasi dan empati.


3) Control, yaitu rendahnya pengendalian terhadap situasi komunikasi yang terjadi karena faktor lingkungan, ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan individu yang berbeda, serta reaksi dari lawan bicara.
[image: ]Menurut Greenberger dan Padesky (2004: 210) aspek-aspek kecemasan ditandai dengan empat keadaan.
1). Reaksi fisik yaitu telapak tangan berkeringat, otot tegang, jantung berdegup kencang, pipi merona, dan pusing-pusing.
2). Reaksi perilaku yaitu menghindari, meninggalkan, dan menjauhi hal yang menjadikan cemas.
3). Reaksi pemikiran yaitu memikirkan bahaya secara berlebihan, menganggap diri sendiri tidak mampu mengatasi masalah, dan khawatir keburukan akan terjadi.
4). Suasana hati yaitu gugup, jengkel, dan panik.

Adapun Nevid dalam Rosma (2012: 5) menyatakan bahwa aspek-aspek kecemasan meliputi:
1). Simptom fisik adalah gangguan yang terjadi pada fisik, seperti badan gemetar, keluar banyak keringat, jantung berdetak kencang, sulit bernafas, pusing, tangan dingin, mual, panas dingin, lebih sensitif, kegelisahan, kegugupan, pingsan, merasa lemas, sering buang air kecil, dan diare.


2). [image: ]Simptom perilaku adalah kecemasan yang mengakibat perilaku seseorang menjadi berbeda dan mengarah kepada hal yang kurang biasa, seperti perilaku menghindar, perilaku ketergantungan atau melekat, perilaku terguncang, dan meninggalkan situasi yang menimbulkan kecemasan.
3). Simptom kognitif yaitu khawatir tentang sesuatu, keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi tanpa ada penjelasan yang jelas, merasa terancam oleh orang atau peristiwa, kebingungan, dan khawatir akan ditinggal sendiri.



2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Berbicara di Depan Kelas
Menurut Monarth & Kase (2007, dalam Haryanthi & Tresniasari, 2012) ada beberapa faktor yang menyebabkan kecemasan berbicara di depan umum, yaitu:
a. Faktor Biologis, rasa takut ataupun cemas yang dialami individu ketika berhadapan dengan bahaya. Pada saat menghadapi situasi yang membuatnya merasa tidak nyaman maka respon fisiologis yang tampak adalah:
1) Sistem saraf simpatis memproduksi dan melepaskan adrenalin, yaitu suatu hormon fight (menghadapi) dan flight (menghindari) situasi bahaya.


2) detak jantung berdebar dengan kuat, tekanan darah naik, wajah memerah.
3) merasakan adanya sensasi dingin dan gemetar pada tangan dan kaki.

4) [image: ]pernapasan tidak teratur, sulit mengatur pernapasan dan mengalami sakit kepala ringan.
5) berkeringat di sekujur tubuh.

b. Faktor Pikiran Negatif, pikiran akan memicu respon biologis. Ada saatnya respon biologis yang menampakkan kecemasan sehingga pikiran negatif akan muncul. Pikiran negatif yang umumnya muncul, yaitu:
1) bahwa berbicara di depan umum menakutkan.

2) pikiran yang berlebihan terhadap konsekuensi negatif dari suatu situasi sosial.
3) penalaran emosi merupakan suatu pemikiran tentang adanya perasaan cemas seperti sakit perut yang menyebabkan seseorang mengemukakan pendapatnya dengan buruk.
4) adanya perasaan kurang mampu mengatasi beberapa kesulitan pada situasi sosial.
5) fokus terhadap hal negatif dari suatu situasi dan mengabaikan hal-hal yang positif.


c. [image: ]Faktor Perilaku Menghindar, respon alami yang muncul saat mengalami kecemasan seperti bagaimana agar dapat lepas dari kondisi itu dengan cara menghindar. Ada beberapa perilaku yang muncul saat dalam kondisi tersebut, yaitu:
1) Menghindari situasi yang menakutkan. Respon yang muncul cenderung defensif maupun agresif, pada situasi yang lain ada respon rasional untuk menghindar dengan membuat beberapa alasan.
2) Perilaku cemas, perilaku yang sering tampak saat sedang berbicara di depan publik, sering kali tidak disadari saat seseorang sedang merasa cemas, seperti tangan disaku, memainkan pulpen meremas tangan, menyentuh dan memperbaiki tata letak rambut, berbicara cepat, berjalan mondar-mandir, gelisah, dan lain-lain.
3) Perilaku dengan kompensasi yang berlebihan, perilaku ini muncul karena seseorang tersebut berupaya untuk meminimalkan aspek yang menakutkan pada situasi tersebut. Individu berupaya untuk mengontrol kecemasan, menutupi kecemasan dari orang lain seperti, menyembunyikan tangan yang gemetar, berbicara sedikit saat malu, mengulang-ulang pembicaraan. Perilaku tersebut secara langsung berpengaruh terhadap performasi individu. Misalnya menghafal apa yang akan diungkapkan akan membuat tidak alami, mengulang isi pembicaraan akan memperlambat proses berkomunikasi.


d. [image: ]Faktor emosional dikarenakan rasa takut yang dialami seseorang dikarenakan respon fisiologis, kognitif, dan perilaku yang menggambarkan situasi takut sehingga kita sendiri yang menggembangkan rasa takut itu. Individu cenderung merasakan cemas, takut, kuatir, merasa tidak mudah menghadapi situasi sosial, tegang, panik, dan gugup menghadapi situasi berbicara di depan umum. Saat individu menghindari situasi berbicara di publik mereka menyadari implikasinya terhadap karir dan kehidupan sosial. Hal tersebut menyebabkan perasaan depresi, murung, frustrasi, putus asa, dan perasaan takut. Untuk itu individu harus memiliki kemampuan dalam menguasai diri serta pengaturan emosi yang baik. Pegaturan emosi yang baik dikenal dengan regulasi emosi. Regulasi emosi adalah suatu proses, luar dan dalam, kesadaran dan ketidaksadaran, akan pengaruh dari bagian emosi yang menggabungkan, mewujudkannya, berdasarkan situasi dari fakta-fakta, dan berjalannya konsekuensi yang akan terjadi (Gross, 2007).
Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan dikarenakan faktor biologis, faktor pikiran negatif, faktor perilaku, dan faktor emosional. Faktor-faktor di atas menjelaskan tentang kecemasan berbicara di depan yang menjadi penyebab seseorang takut untuk berbicara di depan umum dan adapun cara mengatasinya yaitu dengan regulasi emosi sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan pada diri.
2.3 [bookmark: _TOC_250015]Penelitian Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Puspanagari (2017) yang berjudul Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Kecemasan Berbicara di Depan Kelas di


[image: ]peroleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,474 dengan signifikasi sebesar p=0,000 (p ≤ 0,05), dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara regulasi emosi dangan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswi FKIP di Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang berarti semakin tinggi regulasi emosi pada mahasiswa tersebut semakin rendah pula kecemasan berbicara di depan umum, dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi pada mahasiswa tersebut maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum, maka hipotesis yang telah diajukan terbukti dan dapat diterima.
Kecemasan berbicara yang telah dijelaskan di atas berhubungan dengan regulasi emosi. Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan Kristiana (2018) yang berjudul Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Prilaku Prososial pada Siswa Sekolah Menengah Atas, Hasil uji coba hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 26 dengan signifikansi (p) sebesar .00 (p<.01). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara regulasi emosi dengan perilaku prososial siswa SMA. Nilai positif pada koefisien kolerasi menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi emosi maka semakin tinggi pula tingkat perilaku prososial. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan regulasi emosi maka semakin rendah pula perilaku prososial, hal tersebut membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu adanya korelasi positif antara regulasi emosi dengan perilaku prososial remaja dapat diterima.
Nilai koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini menunjukkan Regulasi emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 6.76% terhadap perilaku prososial,


[image: ]sedangkan 93.24% diperoleh dari faktor lain.Kurniawan dan Habibah (2015) menemukan bahwa terhadapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kecenderungan perilaku prososial, Winniarthy (2015) menemukan bahwa kecerdasan emosial memberikan sumbangan efektif sebanyak 21.8% pada perilaku prososial, kemudian Astuti (2014) menyatakan bahwa empati memberikan sumbangan efektif sebesar 35.6% pada perilaku prososial.
Regulasi emosi penting untuk mengelola emosi pada saat merasa cemas dan tidak percaya diri seperti Penelitian yang dilakukan Puspitasarin (2020) yang berjudul Hubungan antara Percaya Diri dan Regulasi Diri dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum pada Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya, Berdasar hasil analisis tentang hubungan antara percaya diri dan regulasi diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa jurusan BK angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya diperoleh hasil jika keterkaitan percaya diri dengan kecemasan berbicara di depan umum dengan menggunakan analisis korelasi product moment mendapatkan nilai signifikansi percaya diri senilai 0,00 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi pearson correlate senilai (-524) artinya terdapat keterkaitan antara percaya diri dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa BK angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya. Hal ini berarti semakin tinggi percaya diri maka kecemasan berbicara di depan umum rendah.
Santrock (2003) menyebutkan jika percaya diri merupakan perasaan yakin dari diri sendiri bahwa dirinya dapat meraih sesuatu yang diinginkan. Artinya apabila mahasiswa jurusan BK angkatan 2018 mempunyai rasa percaya diri yang


[image: ]tinggi maka akan dapat menurunkan perasaan cemas yang dimilikı ketika hendak menyampaikan pendapat di depan banyak orang. Berbeda dengan mahasiswa dengan percaya diri yang rendah maka akan menilai bahwa dirinya kurang mampu dalam melakukan aktivitas dan menimbulkan berbagai hal yang kurang menguntungkan bagi dirinya sendiri seperti perasaan cemas saat menyampaikan pendapatnya ketika harus disaksikan banyak orang.


2.4 Kerangka Berfikir
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kecemasan berbicara di depan umum merupakan rasa khawatir, gugup, takut yang hanya muncul dan dirasakan oleh siswa saat akan berbicara di depan umum seperti saat akan mempresentasikan tugas di depan kelas, di hadapan teman- teman dan guru. Kecemasan ini adalah state anxiety. Spielberger (2004, dalam Mayangsari & Ranakusuma, 2014) menjelaskan state anxiety merupakan emosi tidak menyenangkan karena dihadapkan dengan sesuatu yang mengancam dan berbahaya yang ditandai dengan timbulnya rasa tegang, gugup, ketakutan, dan kekhawatiran yang bervariasi dalam intensitas yang tidak menentu dari waktu ke waktu.


[image: ]Siswa yang mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum akan tertekan saat diminta untuk berbicara di depan umum dan sebisa mungkin menghindari berbicara di depan umum dan lebih memilih untuk diam dan tidak banyak berkontribusi. Hal ini dapat mengganggu performa dan aktivitas siswa, karena berbicara di depan umum merupakan salah satu aktivitas yang sering kali dilakukan saat kegiatan pembelajaran seperti mempresentasikan tugas dan diskusi di kelas.
Regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk memanipulasi dan mengelola emosi mereka sendiri. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks pendidikan, di mana siswa perlu mengatasi emosi negatif yang muncul dari situasi stres, seperti berbicara di depan kelas. Siswa yang mampu mengatur emosi mereka cenderung lebih sukses dalam mengatasi kecemasan. Kemampuan individu dalam memanipulasi dan mengelola emosi membuat diri bisa mengatur dengan baik rasa yang dirasakan di dalam tubuh ketika merasa cemas berbicara di depan umum.
Kecemasan berbicara di depan yang menjadi penyebab seseorang takut untuk berbicara di depan umum dan adapun cara mengatasinya yaitu dengan regulasi emosi sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan pada diri. Selain itu juga bisa memahami diri sendiri dan memahami orang lain sebagai pembawa pesan, emosi memberitahu kita bagaimana keadaan orang-orang yang berada di sekitar kita. Sehingga antara kecemasan berbicara dan regulasi emosi memiliki hubungan yang signifikan pada saat berbicara di depan umum.


[image: ]Penelitian yang berjudul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika sosial di kalangan siswa serta faktor- faktor yang memengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya memiliki hubungan.
2.5 [bookmark: _TOC_250014]Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017:96) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa, artinya semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan mahasiswa saat berbicara di depan umum, dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi kecemasan yang dirasakan saat berbicara di depan kelas pada siswa kelas VIII MTs. Nurussalam Deli Tua.


[bookmark: _TOC_250013]BAB III METODE PENELITIAN

[image: ]Menurut Sugiyono (2020) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh naral manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakn langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.1 [bookmark: _TOC_250012]Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2018:90) desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi dan desain penelitian yang digunakan adalah korelasi product moment. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif dapat diartikan


[image: ]sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah positivisme, metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Menurut Arikunto (2018:4) penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Penelitian korelasi sesuai digunakan untuk penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui dua variabel.
3.2 [bookmark: _TOC_250011]Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sumarto (2003:17) partisipan yaitu: "Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama."
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan Kepala Sekolah sebagai orang pertama yang memberikan izin melakukan penelitian di Sekolah MTs Nurus Salam Deli Tua, guru BK sebagai penasehat dan memberikan arahan kepada peneliti tentang sekolah dan segala jenis permasalahan yang terjadi, guru bidang study  sebagai pendamping peneliti saat


[image: ]melakukan penelitian dan sudah mengizinkan peneliti melakukan kegiatan penelitian pada saat jam pelajaran sedang berlangsung, serta siswa kelas VIII MTs Nurus Salam Deli Tua yang sudah ikut serta dalam proses pelaksaan kegiatan penelitian.
3.3 [bookmark: _TOC_250010]Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs. Nurussalam Deli Tua yang siswanya berjumlah 180 siswa. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	VIII 1
	30

	2
	VIII 2
	30

	3
	VIII 3
	30

	4
	VIII 4
	30

	5
	VIII 5
	30

	6
	VIII 6
	30

	Jumlah Populasi
	180



3.3.2 Sampel
Menurut Arikunto (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2017) mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau


15-25%. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak siswa dengan menggunakan rumus Arikunto 25 % dari populasi.
[image: ]Penelitian ini menggunakan metode random sampling untuk memilih sampel. Teknik ini melibatkan pemilihan secara acak dari populasi tanpa memperhatikan strata atau kelompok tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi, melainkan hanya sekitar 25 % dari populasi yang ada. Dari total 180 siswa, peneliti mengambil sampel sebanyak 45 siswa.
3.4 [bookmark: _TOC_250009]Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan angket. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan menggunakan Skala likert dengan bentuk checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi.
Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Kurang Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.


[image: ]Tabel 3.4 Katagori Jawaban Skala

	No
	Pertanyaan Positif (Favourable)
	Pertanyaan Negatif
(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	4


SS  : Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan S  : Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS  : Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan

STS : Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan.
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Hubungan Regulasi Emosi terhadap Kecemasan Berbicara di depan Kelas pada Siswa MTs Nurus Salam Delitua. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disuusn dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
3.4.2 Indikator
Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga dapat di observasi atau dapat diukur. Maka indikator mengenai regulasi emosi Menurut Gross & Thompson (2006) yaitu:
1) Memonitor emosi (emotions monitoring)


2) Mengevaluasi emosi (emotions evaluating)

3) Memodifikasi emosi (emotions modification).

[image: ]Indikator mengenai kecemasan berbicara di depan kelas menurut oleh Burgoon dan Ruffner (1978, dalam Fathunnisa, 2012), yaitu:
1) Unwillingness

2) Avoiding (penghindaran)

3) Control

Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.5 : Kisi-Kisi Angket Regulasi Emosi Menurut Gross & Thompson

(2006)

	NO
	VARIABEL X
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	ITEM
	TOTAL

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Regulasi Emosi
	1.Memonitor Emosi
	1. Menyadari perubahan pikiran dan
perasaan
	1,2,3,4
	5,6,7
	7

	
	
	
	2. Proses perkembangan
diri
	8,9,10,11
	12,13,14
	7

	
	
	2.Mengevaluasi Emosi
	1. Refleksi diri
	15,16,17,18
	19,20,21
	7

	
	
	
	2. Pikirkan konsekuensi
	22,23,24,25
	26,27,28
	7

	
	
	3.Memodifikasi Emosi
	1. Mengubah emosi negatif- positif
	29,30,31,32
	33,34,35
	7

	
	
	
	2. Mengenali emosi diri
	36,37,38
	39,40
	5

	
	
	TOTAL
	23
	17
	40



[image: ]Tabel 3.6 : Kisi-Kisi Angket Kecemasan Berbicara Menurut Burgoon dan Ruffner (1978, dalam Fathunnisa, 2012)

	NO
	VARIABEL Y
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	ITEM
	TOTAL

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Kecemasan Berbicara
	1.Unwillingness (Ketidaksedi- aan)
	1. Tidak minat berkomunikasi
	1,2,3,4
	5,6,7
	7

	
	
	
	2. Memiliki sifat
introvert
	8,9,10,11
	12,13,14
	7

	
	
	2.Avoiding (Penghindar- an)
	1. Menghindari hal yang menakutkan
	15,16,17,18
	19,20,21
	7

	
	
	
	2. Prilaku cemas saat berbicara
	22,23,24,25
	26,27,28
	7

	
	
	3.Control (Rendahnya pengendalian)
	1. Rendahnya pengendalian terhadap situasi
	29,30,31,32
	33,34,35
	7

	
	
	
	2. Ketidakmampuan menyesuaikan
diri
	36,37,38
	39,40
	5

	
	
	TOTAL
	23
	17
	40




Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Kurang Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.
3.4.3 Uji Validitas
Menurut Sahir (2021:31) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti.


𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:

[image: ]rxy = koefisien korelasi antara x dan y N = jumlah subjek
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x = jumlah total skor x

∑y = jumlah total skor y

∑x2 = jumlah dari kuadrat x

∑y2 = jumlah dari kuadrat y

3.4.4 Uji Reabilitas
Menurut Sahir (2021:32) Reabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.


𝑟11=

(		𝑘 (𝑘−1)

) (1 − Ʃ𝜎2𝑡)
𝜎2𝑡


Keterangan:

𝑟11	= Reliabilitas instrumen

k	= Banyaknya butir pertanyaan

∑𝜎𝑏² = Jumlah varians butir

∑𝜎²𝑡 =Varians total


3.5 [bookmark: _TOC_250008]Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian korelasional adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel:

[image: ]Gambar 3.5 Prosedur Penelitian
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1. Menentukan masalah: Merumuskan masalah yang akan diteliti

2. Studi kepustakaan: Mencari referensi dan landasan teori yang relevan dengan penelitian
3. Menentukan metodologi penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai dengan penelitian
4. Pengumpulan data: Mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian


5. Analisis data: Menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara variabel- variabel yang diteliti
6. Simpulan: Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian


3.6 [bookmark: _TOC_250007][image: ]Analisis Data

3.6.1 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Data Menurut Sugiyono (2021) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji korelasi product moment.

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:



KD = 1,36 √𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2


Keterangan:

KD = Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari


n1 = Jumlah responden

n2 = Jumlah responden yang diharapkan


3.6.3 Uji Linearitas

[image: ]Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji. Untuk menentukan apakah hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah linear atau tidak, Anda dapat menggunakan kriteria pengujian berikut:

a. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak

b. Jika probabilitas (Sig) > 0.05 (Alpha) maka Ho diterima


Jika nilai probabilitas > 0.05, maka hubungan antara variabel (X) dengan

(Y) adalah linear. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear. Adapun rumus uji linearitas yaitu:


Freg

=𝑹𝑲𝑟𝑒𝑔 
𝑹𝑲𝑟𝑒𝑠


Keterangan:

Freg = Harga bilangan F untuk garis regresi

𝑹𝑲𝑟𝑒𝑔 = Retaka kuadrat garis regresi

𝑹𝑲𝑟𝑒𝑠 = Retaka kuadrat residu


3.6.4 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis assosiatif. Menurut Sugiyono (2022) hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya


[image: ]hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis assosiatif diuji dengan teknik kolerasi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan korelasi product moment. Uji hipotesis korelasi product moment, atau uji korelasi Pearson, digunakan untuk menguji apakah ada hubungan linear yang signifikan antara dua variabel kontinu. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yang dihitung dari sampel menunjukkan hubungan yang nyata di populasi.

Korelasi Product-Moment digunakan misalnya untuk menentukan hubungan antara dua variabel X dan Y. Regulasi Emosi (X) dan Kecemasan Berbicara (Y).
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara x dan y N = jumlah subjek
∑xy = jumlah perkalian antara skor x dan skor y

∑x = jumlah total skor x

∑y = jumlah total skor y

∑x2 = jumlah dari kuadrat x

∑y2 = jumlah dari kuadrat y


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


[image: ]Deskripsi lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Sekolah MTs Nurus Salam Deli Tua, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 45 orang pada kelas VIII yang dipilih secara acak menggunakan teknik random sampling.

4.1 [bookmark: _TOC_250006]Hasil Penelitian

Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket di sebarkan ke siswa sebanyak 60 orang siswa sebagai responden, angket yang sudah disebarkan kemudian di uji validitas dan reliabilitasnya agar akurat dan layak


untuk dilakukan penelitian selanjutnya, untuk butir item yang valid akan digunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
4.1.1 Uji Validitas
[image: ]Uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari angket regulasi emosi dapat dilihat sebagai berikut:
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung
> rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket regulasi emosi dan kecemasan berbicara yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Regulasi Emosi

	No Butir Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	0,423
	0,2542
	Valid

	2
	0,351
	0,2542
	Valid

	3
	0,351
	0,2542
	Valid

	4
	0,454
	0,2542
	Valid

	5
	0,303
	0,2542
	Valid

	6
	0,369
	0,2542
	Valid

	7
	0,397
	0,2542
	Valid

	8
	0,517
	0,2542
	Valid

	9
	0,444
	0,2542
	Valid

	10
	0,172
	0,2542
	Tidak Valid

	11
	0,371
	0,2542
	Valid

	12
	0,466
	0,2542
	Valid

	13
	0,466
	0,2542
	Valid

	14
	0,466
	0,2542
	Valid

	15
	0,642
	0,2542
	Valid

	16
	0,642
	0,2542
	Valid

	17
	0,642
	0,2542
	Valid

	18
	0,443
	0,2542
	Valid

	19
	0,217
	0,2542
	Tidak Valid

	20
	0,337
	0,2542
	Valid




	21
	0,499
	0,2542
	Valid

	22
	0,551
	0,2542
	Valid

	23
	0,418
	0,2542
	Valid

	24
	0,369
	0,2542
	Valid

	25
	0,451
	0,2542
	Valid

	26
	0,447
	0,2542
	Valid

	27
	0,467
	0,2542
	Valid

	28
	0,495
	0,2542
	Valid

	29
	0,048
	0,2542
	Tidak Valid

	30
	0,476
	0,2542
	Valid

	31
	0,486
	0,2542
	Valid

	32
	0,486
	0,2542
	Valid

	33
	0,350
	0,2542
	Valid

	34
	0,307
	0,2542
	Valid

	35
	0,333
	0,2542
	Valid

	36
	0,518
	0,2542
	Valid

	37
	0,518
	0,2542
	Valid

	38
	0,480
	0,2542
	Valid

	39
	0,473
	0,2542
	Valid

	40
	0,518
	0,2542
	Valid




[image: ]Berikut perhitungan uji validitas angket regulasi emosi yang dilakukan secara manual pada nomor 1:
	Diketahui:
	

	Ʃx
	= 183
	Ʃy
	= 6705

	Ʃx²
	= 579
	Ʃy²
	= 761.215

	Ʃxy
	= 20.661
	N
	= 60




Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
60(20.661) − (183)(6.705)
=		
√{60(579) − (183)²}{60(761.215) − (6705)²}


1.239.660 − 1.227.015
=		
√(34.740 − 33.489)(45.672.900 − 44.957.025)
12.645
=		
√(1.251)(715.875)
[image: ]12.645
=		
√895.559.625
= 0,423
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 3 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 10, 19 dan 29. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 37 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Validitas Angket Kecemasan Berbicara

	No Butir Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	0,548
	0,2542
	Valid

	2
	0,469
	0,2542
	Valid

	3
	0,469
	0,2542
	Valid

	4
	0,530
	0,2542
	Valid

	5
	0,516
	0,2542
	Valid

	6
	0,516
	0,2542
	Valid

	7
	0,516
	0,2542
	Valid

	8
	0,498
	0,2542
	Valid

	9
	0,498
	0,2542
	Valid

	10
	0,498
	0,2542
	Valid

	11
	0,527
	0,2542
	Valid

	12
	0,408
	0,2542
	Valid

	13
	0,408
	0,2542
	Valid

	14
	0,237
	0,2542
	Tidak Valid

	15
	0,363
	0,2542
	Valid

	16
	0,317
	0,2542
	Valid

	17
	0,373
	0,2542
	Valid

	18
	0,288
	0,2542
	Valid




	19
	0,521
	0,2542
	Valid

	20
	0,528
	0,2542
	Valid

	21
	0,515
	0,2542
	Valid

	22
	0,350
	0,2542
	Valid

	23
	0,312
	0,2542
	Valid

	24
	0,308
	0,2542
	Valid

	25
	0,317
	0,2542
	Valid

	26
	0,357
	0,2542
	Valid

	27
	0,328
	0,2542
	Valid

	28
	0,375
	0,2542
	Valid

	29
	0,392
	0,2542
	Valid

	30
	0,359
	0,2542
	Valid

	31
	0,411
	0,2542
	Valid

	32
	0,393
	0,2542
	Valid

	33
	0,155
	0,2542
	Tidak Valid

	34
	0,301
	0,2542
	Valid

	35
	0,500
	0,2542
	Valid

	36
	0,405
	0,2542
	Valid

	37
	0,057
	0,2542
	Tidak Valid

	38
	0,420
	0,2542
	Valid

	39
	0,500
	0,2542
	Valid

	40
	0,465
	0,2542
	Valid




[image: ]Berikut perhitungan uji validitas angket kecemasan berbicara yang dihitung secara manual pada nomor 1 :
	Diketahui:
	

	Ʃx
	= 177
	Ʃy
	= 6.401

	Ʃx²
	= 561
	Ʃy²
	= 692.841

	Ʃxy
	= 19.224
	N
	= 60





Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}


60(19.224) − (177)(6401)
=		
√{60(561) − (177)²}{60(692.841) − (6401)²}
1.153.440 − 1.132.977
=		
√(33.660 − 31.329)(41.570.460 − 40.972.801)
[image: ]20.463
=		
√(2.331)(597.659)
20.463
=		
√1.393.143.129
= 0,548

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 3 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 14, 33 dan 37. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 37 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
4.1.2 Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas ini peneliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows. Taherdoost (dalam Anggraini et al., 2022) dalam (Shahnan, Dewi, & Saragih, 2024) menjelaskan bahwa suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila nilai yang ditunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60.
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket regulasi emosi dan kecemasan berbicara dapat dilihat sebagai berikut:


Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Regulasi Emosi

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.892
	37



[image: ]Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:
k = 37	Ʃσb² = 25,626

Ʃσ²t = 193,88


𝑘	∑ 𝜎𝑏2

r11 = (
𝑘 − 1

) (1 − ∑

𝜎2 𝑡)



37
= (		) (1 − 37 − 1

25,626
) 193,88

37
= (	) (1 − 0,132)
36
= (1,027)(0,868)
= 0,892

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,892 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.


Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecemasan Berbicara


[image: ]Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.873
	37



Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:
k = 37	Ʃσb² = 24,269
Ʃσ²t = 161,29


𝑘	∑ 𝜎𝑏2

r11 = (
𝑘 − 1

) (1 − ∑

𝜎2 𝑡)



37
= (		) (1 − 37 − 1

24,269
) 161,29

37
= (	) (1 − 0,150)
36
= (1,027)(0,85)

= 0,873
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,873 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
4.1.3 Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji

One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS version


[image: ]23.00 for windows. Menurut Pratama dan Permatasari (2021), data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	

Regulasi Emosi
	Kecemasan Berbicara

	N
	
	45
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	96.82
	95.29

	
	Std. Deviation
	7.417
	6.754

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.092
	.091

	
	Positive
	.067
	.087

	
	Negative
	-.092
	-.091

	Test Statistic
	
	.092
	.091

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.200c,d
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.
	
	
	

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan kedua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Karena pada uji normalitas ini memperoleh nilai signifikan dari regulasi emosi yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikan dari kecemasan berbicara yaitu 0,200 > 0,05.

4.1.4 Uji Linieritas

Uji Linieritas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji test for linearity dengan bantuan SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas yaitu jika signifikan yang


[image: ]diperoleh > 0,05, maka hubungan antar variabel linier, atau jika signifikan yang diperoleh < 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linier. Menurut Pratama dan Saragih (2022), uji linearitas ini digunakan untuk memastikan bahwa pola hubungan yang terjadi antar variabel sesuai dengan asumsi linearitas yang diperlukan dalam analisis statistik tertentu. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas


ANOVA Table
	
	Sum of Squares
	

df
	Mean Square
	

F
	

Sig.

	Kecema san Berbicar a * Regulasi Emosi
	Between Groups
	(Combined)
	1118.211
	22
	50.828
	1.258
	.298

	
	
	Linearity
	483.377
	1
	483.377
	11.962
	.002

	
	
	Deviation
from Linearity
	
634.834
	
21
	
30.230
	
.748
	
.745

	
	Within Groups
	889.033
	22
	40.411
	
	

	
	Total
	2007.244
	44
	
	
	




Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan uji linieritas untuk regulasi emosi dan kecemasan berbicara, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,745 lebih besar dari 0,05 (0,745 > 0,05).

4.1.5 Uji Hipotesis

Uji korelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan menurut (Jabnabillah & Margina, 2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi, begitu sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat


[image: ]membandingkan Uji Korelasi Pearson dengan r tabel dengan ketentuan yaitu, jika Uji Korelasi Pearson > r tabel maka berhubungan dan jika Uji Korelasi Pearson < r tabel maka tidak berhubungan. Adapun hasil Uji Korelasi Product Moment pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment

	Correlations

	
	

Regulasi Emosi
	Kecemasan Berbicara

	Regulasi Emosi
	Pearson Correlation
	1
	-.491**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001

	
	N
	45
	45

	Kecemasan Berbicara
	Pearson Correlation
	-.491**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	45
	45

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual: Diketahui:
	Ʃx
	= 4.357
	Ʃy
	= 4.288

	Ʃx²
	= 424.275
	Ʃy²
	= 410.606

	Ʃxy
	= 414.092
	N
	= 45





Maka nilai rxy yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
45(414.092) − (4.357)(4.288)
=		
√{45(424.275) − (4.357)²}{45(410.606) − (4.288)²}


18.634.140 − 18.682.816
=		
√(19.092.375) − (18.983.449)(18.477.270) − (18.386.944)
−48.676
=		
√(108.926)(90.326)
[image: ]−48.676
=		
√9.838.849.876
= −0,491

Pada tabel 4.6 diatas, nilai signifikan pada variabel regulasi emosi dan kecemasan berbicara mempunyai hubungan atau berkorelasi. Pada tabel diatas juga kita bisa mengetahui bahwa Pearson Correlation pada regulasi emosi dan kecemasan berbicara yaitu sebesar -0,491. Bentuk hubungan antara kedua variabel ini yaitu berhubungan negatif (-) yang berarti jika semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah kecemasan berbicara. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah regulasi emosi makanya semakin tinggi kecemasan berbicara.

4.2 [bookmark: _TOC_250005]Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa Mts Nurus Salam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan antara Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa Mts Nurus Salam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisiesn korelasi (r) sebesar -0,491. Kemudian, nilai koefisien korelasi (r) tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi


[image: ]regulasi emosi siswa maka semakin rendah pula tingkat kecemasan berbicara pada siswa di depan kelas. Sebaliknya, jika semakin rendah regulasi emosi siswa maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa. Jika dilihat pada tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) tingkat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan pada kategori lemah yaitu 0,30 – 0,49.
Sejalan menurut Gross & Thompson (2007) mengatakan regulasi emosi adalah suatu proses, luar dan dalam, kesadaran dan ketidaksadaran, akan pengaruh dari bagian emosi yang menggabungkan, mewujudkannya, berdasarkan situasi dari fakta-fakta, dan berjalannya konsekuensi yang akan terjadi. Regulasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan emosi yang tepat untuk mencapai keseimbangan emosional.
Menurut Freud (dalam Feist, Feist & Roberts, 2017) kecemasan merupakan situasi efektif yang dirasa tidak menyenangkan yang diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang mengancam. Sarafino & Smith (2010) mengatakan kecemasan adalah perasaan gelisah atau ketakutan yang samar- samar yang sering melibatkan ancaman yang relatif tidak pasti atau tidak spesifik. Rogers (2018) menyatakan kecemasan dapat dilihat dari beberapa gejala yaitu, gejala fisik, gejala proses mental, gejala emosional. Individu yang mengalami kecemasan cenderung mengalami gangguan pada komponen fisik yang biasanya dirasakan jauh sebelum memulai pembicaraan, seperti detak jantung yang semakin cepat, kaki gemetar, gangguan tidur dan berkeringat. Komponen proses mental


seperti kekacauan fikiran yang menyebabkan adanya kesulitan dalam konsentrasi dan kesulitan dalam mengingat.
[image: ]Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika sosial di kalangan siswa serta faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya saling berkaitan dan memiliki hubungan.
Teori yang memperkuat hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara antara lain Teori Kecemasan Komunikasi oleh James McCroskey, yang menjelaskan bahwa kecemasan dalam berbicara dapat muncul akibat kekhawatiran terhadap penilaian orang lain. Selain itu, Teori Pengkondisian mendukung bahwa kecemasan adalah respons yang dipelajari melalui pengalaman negatif di masa lalu, sementara penelitian empiris menunjukkan hubungan negatif antara regulasi emosi dan kecemasan berbicara.
4.3 [bookmark: _TOC_250004]Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan hasil dari analisis data uji hipotesis korelasi product moment dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan antara Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa Mts Nurus Salam Deli


Tua Tahun Pembelajaran 2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,491. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[image: ]Tabel 4.8 Interpretasi Koefisien Korelasi Negatif

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	-1,00
	Sempurna

	-0,70 hingga -0,99
	Kuat

	-0,50 hingga -0,69
	Sedang

	-0,30 hingga -0,49
	Lemah

	-0,00 hingga -0,29
	Sangat Lemah




Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa variabel X memiliki hubungan negatif dengan variabel Y sesuai dengan hasil yang di peroleh dari nilai koefisien korelasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel X dapat meningkatkan variabel Y seperti penelitian yang dilakukan oleh Puspanagari (2017) yang berjudul Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Kecemasan Berbicara di Depan Kelas di peroleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,474 dengan signifikasi sebesar p=0,000 (p ≤ 0,05), dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara regulasi emosi dangan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswi FKIP di Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang berarti semakin tinggi regulasi emosi pada mahasiswa tersebut semakin rendah pula kecemasan berbicara di depan umum, dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi pada mahasiswa tersebut maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum, maka hipotesis yang telah di ajukan terbukti dan dapat diterima.


[image: ]Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu yaitu sama-sama memiliki judul yang serupa dengan variabel X sebagai regulasi emosi dan variabel Y sebagai kecemasan berbicara. Penelitian ini mendapatkan hasil yang sama yaitu berhubungan negatif. Adapun perbedaan antara keduanya bisa dilihat dari jenjang pendidikan yang dipakai dalam penelitian yaitu penelitian ini meneliti siswa MTs. Nurussalam Delitua sedangkan penelitian terdahulu melakukan penelitian pada mahasiswi FKIP di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dan juga perbedaan tahun penelitian ini pada tahun 2025 sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Puspanagari dilaksanakan pada tahun 2017.
Kecemasan berbicara yang telah dijelaskan di atas berhubungan dengan regulasi emosi. Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan Kristiana (2018) yang berjudul Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Prilaku Prososial pada Siswa Sekolah Menengah Atas, Hasil uji coba hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 26 dengan signifikansi (p) sebesar .00 (p<.01). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara regulasi emosi dengan perilaku prososial siswa SMA. Nilai positif pada koefisien kolerasi menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi emosi maka semakin tinggi pula tingkat perilaku prososial. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan regulasi emosi maka semakin rendah pula perilaku prososial, hal tersebut membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu adanya korelasi positif antara regulasi emosi dengan perilaku prososial remaja dapat diterima.


[image: ]Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu memiliki persamaan judul hubungan dengan variabel X sebagai regulasi emosi. Adapun perbedaan diantara keduanya yaitu berbeda dalam variabel Y sebagai kecemasan berbicara sedangkan penelitian terdahulu variabel Y sebagai prilaku prososial, dengan menggunakan teknik yang berbeda dalam penelitiannya dan juga mendapatkan hasil yang berbeda yaitu pada penelitian ini hasilnya berhubungan negatif sedangkan penelitian terdahulu hasilnya berhubungan positif.


[bookmark: _TOC_250003]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
[image: ]Berdasarkan hasil analisis data pada penjelasannya sebelumnya yang telah dilakukan dengan analisis data uji hipotesis korelasi product moment maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs. Nurussalam Deli Tua. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,491. Artinya bahwa semakin tinggi regulasi emosi siswa maka semakin rendah pula tingkat kecemasan berbicara pada siswa di depan kelas. Sebaliknya, jika semakin rendah regulasi emosi siswa maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa.
Selanjutnya terdapat hasil uji perhitungan koefisien determinasi pada variabel X dan Y menunjukkan nilai sebesar 24,1% dan 75,9%. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 24,1% dipengaruhi oleh faktor regulasi emosi. Selain itu, 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain seperti, faktor biologis, faktor pikiran negatif, faktor perilaku, dan faktor emosional. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi


juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya saling berkaitan dan memiliki hubungan.

5.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran
[image: ]Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan pada beberapa pihak, diantaranya:
1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap keterbukaan diri mereka sehingga mereka tidak akan merasa terasingkan. Karena siswa yang kurang berbagi informasi akan mempengaruhi kesehatan jiwa, dan timbul masalah-masalah psikologis seperti gangguan kecemasan yang ditandai dengan munculnya rasa takut, dan khawatir yang berlebihan
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan orang tua mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka dalam mendidik anak, orang tua juga harus meningkatkan kesadaran diri mereka tentang pentingnya keterbukaan diri anak. Mereka harus memahami bahwa keterbukaan diri anak tidak hanya berhubungan dengan pengetahuan, tetapi juga dengan emosi dan psikososial
3. Bagi Guru

Guru harus dapat menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk siswa berbagi informasi tentang diri mereka, guru juga harus menjadi teman yang baik bagi siswa ketika berada di dalam kelas, agar siswa tidak takut untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya.


4. Peneliti Selanjutnya

[image: ]Penelitian ini dapat menjadi rujukan peneliti selanjunya dalam melakukan penelitian dan dapat memberikan cakupan yang lebih luas.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Regulasi Emosi


Uji Coba Angket Regulasi Emosi

A. Identitas siswa
[image: ]Nama	:
Kelas	:
Jenis kelamin	:
Hari/tanggal	:
B. Petunjuk Pengisian

Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Ananda diminta memberikan jawaban dengan cara memberi ceklis () pada salah satu alternatif jawaban (SS,S,TS,STS) yang telah tersedia, sesuai dengan pilihan jawaban yang cocok dengan keadaan Ananda. Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat setuju (SS), jika Ananda sangat sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
2. Setuju (S) , jika sebagian besar Ananda sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
3. Tidak setuju (TS), jika Ananda tidak pernah sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
4. Sangat tidak setuju (STS), jika Ananda sangat tidak sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
C. Daftar Pernyataan
Berikan tanda ceklis () pada kolom pernyataan yang sesuai dengan keadaan ananda.

[image: ]
	NO
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mampu menyadari ketika emosi saya
berubah
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat mengenali jenis emosi yang
dirasakan
	
	
	
	

	3.
	Saya dapat membedakan antara pikiran dan
perasaan dalam situasi yang menantang
	
	
	
	

	4.
	Ketika marah saya dapat mengatur emosi
	
	
	
	

	5.
	Saya tidak bisa cepat mengidentifikasi
perubahan emosi dalam situasi yang penuh tekanan
	
	
	
	

	6.
	saya kesulitan membedakan antara pikiran
dan perasaan pada saat merasa cemas
	
	
	
	

	7.
	Saya sering mengabaikan perasaan tanpa
memahaminya terlebih dahulu
	
	
	
	

	8.
	Merasa lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan	setelah	mengikuti	program pengembangan diri
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa  lebih  positif dan optimis
setelah memonitor emosi
	
	
	
	

	10.
	Saya telah meningkatkan kemampun dalam
mengatur emosi diri
	
	
	
	

	11.
	Saya mampu menetapkan dan
merencanakan tujuan yang realistis
	
	
	
	

	12.
	Saya	tidak	mampu	mengeksplorasi
perkembangan diri
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa tidak mampu untuk mengatasi
situasi yang membuat emosi meningkat
	
	
	
	

	14.
	Saya sering merasa bingung tentang apa
yang terjadi pada diri sendiri
	
	
	
	

	15.
	Saya secara rutin meluangkan waktu untuk
merenungkan pengalaman
	
	
	
	

	16.
	Saya merasa lebih memahami diri sendiri
setelah melakukan refleksi
	
	
	
	

	17.
	Saya dapat mengenali pola perilaku yang
perlu diperbaiki
	
	
	
	

	18.
	Saya bisa belajar dari kesalahan di masa
lalu
	
	
	
	



[image: ]
	19.
	Saya merasa bingung dengan diri sendiri
	
	
	
	

	20.
	Saya tidak pernah melakukan refleksi diri
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa tidak memiliki tujuan yang
jelas dalam hidup
	
	
	
	

	22.
	Saya selalu mempertimbangkan dampak
dari keputusan yang diambil
	
	
	
	

	23.
	Saya merasa lebih bijak dalam membuat
keputusan setelah memikirkan konsekuensi
	
	
	
	

	24.
	Saya merasa bahwa mempertimbangkan konsekuensi	membantu	menghindari
kesalahan
	
	
	
	

	25.
	Saya merasa lebih bertanggung jawab atas
tindakan yang telah diperbuat
	
	
	
	

	26.
	Saya  sering  membuat  keputusan  tanpa
memikirkan dampaknya
	
	
	
	

	27.
	Saya tidak pernah memikirkan konsekuensi
dari tindakan yang dilakukan
	
	
	
	

	28.
	Saya sering menyesal setelah mengambil
keputusan yang terburu-buru
	
	
	
	

	29.
	Saya memiliki cara efektif untuk mengatasi
emosi negatif
	
	
	
	

	30.
	Saya	dapat	mengubah	pikiran	negatif
menjadi perspektif yang lebih positif
	
	
	
	

	31.
	Saya	merasa	mampu	mengendalikan
emosional dalam situasi sulit
	
	
	
	

	32.
	Saya dapat berbagi pengalaman negatif
dengan orang lain sebagai motivasi
	
	
	
	

	33.
	Saya merasa tidak memiliki strategi untuk
mengatasi emosi negatif
	
	
	
	

	34.
	Saya  sering  terjebak  dalam  pola  pikir
negatif dan sulit untuk mengubahnya
	
	
	
	

	35.
	Saya sering merasa putus asa ketika tidak
bisa menghadapi emosi yang buruk
	
	
	
	

	36.
	Saya	merasa	lebih	sadar	diri	setelah
mengenali emosi yang dirasakan
	
	
	
	

	37.
	Saya percaya bahwa mengenali emosi dapat
membuat keputusan yang lebih baik
	
	
	
	

	38.
	Saya dapat mengenali emosi dalam situasi
tertentu
	
	
	
	



[image: ]
	39.
	Saya tidak dapat membedakan emosi yang
dialami
	
	
	
	

	40.
	Saya tidak mampu mengenali emosi dalam
diri
	
	
	
	




Lampiran 2. Uji Coba Instrumen Kecemasan Berbicara


Uji Coba Angket Kecemasan Berbicara

A. Identitas siswa
[image: ]Nama	:
Kelas	:
Jenis kelamin	:
Hari/tanggal	:
B. Petunjuk Pengisian

Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Ananda diminta memberikan jawaban dengan cara memberi ceklis () pada salah satu alternatif jawaban (SS,S,TS,STS) yang telah tersedia, sesuai dengan pilihan jawaban yang cocok dengan keadaan Ananda. Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat setuju (SS), jika Ananda sangat sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
2. Setuju (S) , jika sebagian besar Ananda sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
3. Tidak setuju (TS), jika Ananda tidak pernah sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
4. Sangat tidak setuju (STS), jika Ananda sangat tidak sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
C. Daftar Pernyataan
Berikan tanda ceklis () pada kolom pernyataan yang sesuai dengan keadaan ananda.

[image: ]
	NO
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya lebih suka menyelesaikan tugas secara mandiri daripada berdiskusi dengan orang
lain
	
	
	
	

	2.
	Saya	merasa	lebih	nyaman	menjadi pendengar  dari  pada  pembicara  dalam
diskusi
	
	
	
	

	3.
	Saya  cenderung  fokus  pada  pekerjaan
sehingga	memilih	untuk	tidak	terlibat dalam obrolan yang tidak penting
	
	
	
	

	4.
	Saya	menutup	diri	untuk	berinteraksi
dengan orang lain
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa perlu untuk berkomunikasi
dengan orang lain
	
	
	
	

	6.
	Saya peduli dengan apa yang orang lain
diskusikan
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa nyaman saat harus berbicara di
depan banyak orang
	
	
	
	

	8.
	Saya	menemukan	kebahagiaan	dalam aktivitas yang bisa dilakukan sendiri ketika
membaca atau menulis
	
	
	
	

	9.
	Saya menikmati waktu sendiri
	
	
	
	

	10.
	Saya merasa nyaman dan produktif saat
menghabiskan waktu sendiri
	
	
	
	

	11.
	Saya lebih suka memiliki hubungan dengan
orang terdekat daripada orang lain
	
	
	
	

	12.
	Saya senang berkomunikasi dengan orang
lain
	
	
	
	

	13.
	Saya suka berada di tempat ramai dan
merasa tertekan dalam situasi sosial
	
	
	
	

	14.
	Saya tidak pernah menghindari interaksi
sosial dengan orang yang baru di kenal
	
	
	
	

	15.
	Saya lebih suka menjauh dari hal-hal yang
menakutkan agar bisa tetap tenang
	
	
	
	

	16.
	Saya berusaha untuk berada di lingkungan
yang mendukung dan positif, jauh dari hal- hal yang menakutkan
	
	
	
	



[image: ]
	17.
	Saya menyadari untuk tidak menghadapi
hal-hal yang bisa memicu rasa takut
	
	
	
	

	18.
	Saya	menghindari	situasi	menakutkan
sebagai salah satu cara untuk mengelola kecemasan
	
	
	
	

	19.
	Saya	menjalin	interaksi	sosial	yang
membuat diri menjadi lebih akrab dengan orang lain
	
	
	
	

	20.
	Saya tidak merasa takut untuk menghadapi
situasi yang seharusnya bisa saya lakukan
	
	
	
	

	21.
	Saya	suka	mencoba	hal	baru	untuk
mengembangkan pengalaman diri
	
	
	
	

	22.
	Saya menyadari bahwa merasa cemas saat
berbicara
	
	
	
	

	23.
	Meskipun	merasa	cemas,	saya	tetap berusaha beradaptasi untuk menyampaikan
ide-ide dengan baik kepada orang lain
	
	
	
	

	24.
	Perasaan	cemas	saya	saat	berbicara
memotivasi	untuk	berlatih	dan meningkatkan kemampuan komunikasi
	
	
	
	

	25.
	Kecemasan saya saat berbicara membuat lebih paham dan empatik terhadap orang lain yang mungkin mengalami hal yang
sama
	
	
	
	

	26.
	Saya selalu senang saat berbicara sehingga
dengan	mudah	menyampaikan	pikiran dengan jelas
	
	
	
	

	27.
	Saya tidak pernah melewatkan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam diskusi
	
	
	
	

	28.
	Saya mencoba berbicara di depan umum untuk melatih diri agar mengurangi rasa
cemas
	
	
	
	

	29.
	Saya tidak mampu mengendalikan diri saat
berbicara
	
	
	
	

	30.
	Setiap kali berbicara, saya semakin merasa
nyaman dan tenang
	
	
	
	

	31.
	Saya mampu mengatasi kecemasan pada saat berbicara dengan percaya diri di depan
orang lain
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	32.
	Saya fokus pada pesan yang ingin  di
sampaikan
	
	
	
	

	33.
	Saya selalu merasa siap dan layak untuk
berbicara di depan orang lain
	
	
	
	

	34.
	Saya mampu membuat keputusan yang baik
ketika	menghadapi	situasi	yang	tidak terduga
	
	
	
	

	35.
	Saya	mampu	untuk	bisa	mencapai
kesempurnaan	saat	berbicara	sehingga membuat diri menjadi lebih semangat
	
	
	
	

	36.
	Saya tidak mampu berkomunikasi di depan
umum
	
	
	
	

	37.
	Ketidakmampuan	menyesuaikan	diri membuat saya lebih sadar akan kondisi
sekitar untuk mencari solusi alternatif
	
	
	
	

	38.
	Saya  tidak  terlalu  memikirkan  tentang
kemampuan diri
	
	
	
	

	39.
	Saya	memiliki	kemampuan	untuk
menyesuaikan diri di lingkungan baru
	
	
	
	

	40.
	Kemampuan menyesuaikan diri membuat saya  mudah  untuk  berinteraksi  dengan
orang yang baru di temui
	
	
	
	




Lampiran 3. Instrumen Penelitian Regulasi Emosi


Angket Penelitian Regulasi Emosi

A. Identitas siswa
[image: ]Nama	:
Kelas	:
Jenis kelamin	:
Hari/tanggal	:
B. Petunjuk Pengisian

Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Ananda diminta memberikan jawaban dengan cara memberi ceklis () pada salah satu alternatif jawaban (SS,S,TS,STS) yang telah tersedia, sesuai dengan pilihan jawaban yang cocok dengan keadaan Ananda. Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat setuju (SS), jika Ananda sangat sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
2. Setuju (S) , jika sebagian besar Ananda sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
3. Tidak setuju (TS), jika Ananda tidak pernah sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
4. Sangat tidak setuju (STS), jika Ananda sangat tidak sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
C. Daftar Pernyataan
Berikan tanda ceklis () pada kolom pernyataan yang sesuai dengan keadaan ananda.

[image: ]
	NO
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mampu menyadari ketika emosi saya
berubah
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat mengenali jenis emosi yang
dirasakan
	
	
	
	

	3.
	Saya dapat membedakan antara pikiran dan
perasaan dalam situasi yang menantang
	
	
	
	

	4.
	Ketika marah saya dapat mengatur emosi
	
	
	
	

	5.
	Saya tidak bisa cepat mengidentifikasi
perubahan emosi dalam situasi yang penuh tekanan
	
	
	
	

	6.
	saya kesulitan membedakan antara pikiran
dan perasaan pada saat merasa cemas
	
	
	
	

	7.
	Saya sering mengabaikan perasaan tanpa
memahaminya terlebih dahulu
	
	
	
	

	8.
	Merasa lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan	setelah	mengikuti	program pengembangan diri
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa lebih  positif dan optimis
setelah memonitor emosi
	
	
	
	

	10.
	Saya mampu menetapkan dan
merencanakan tujuan yang realistis
	
	
	
	

	11.
	Saya	tidak	mampu	mengeksplorasi
perkembangan diri
	
	
	
	

	12.
	Saya merasa tidak mampu untuk mengatasi
situasi yang membuat emosi meningkat
	
	
	
	

	13.
	Saya sering merasa bingung tentang apa
yang terjadi pada diri sendiri
	
	
	
	

	14.
	Saya secara rutin meluangkan waktu untuk
merenungkan pengalaman
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa lebih memahami diri sendiri
setelah melakukan refleksi
	
	
	
	

	16.
	Saya dapat mengenali pola perilaku yang
perlu diperbaiki
	
	
	
	

	17.
	Saya bisa belajar dari kesalahan di masa
lalu
	
	
	
	

	18.
	Saya tidak pernah melakukan refleksi diri
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	19.
	Saya merasa tidak memiliki tujuan yang
jelas dalam hidup
	
	
	
	

	20.
	Saya selalu mempertimbangkan dampak
dari keputusan yang diambil
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa lebih bijak dalam membuat
keputusan setelah memikirkan konsekuensi
	
	
	
	

	22.
	Saya merasa bahwa mempertimbangkan konsekuensi	membantu	menghindari
kesalahan
	
	
	
	

	23.
	Saya merasa lebih bertanggung jawab atas
tindakan yang telah diperbuat
	
	
	
	

	24.
	Saya  sering  membuat  keputusan  tanpa
memikirkan dampaknya
	
	
	
	

	25.
	Saya tidak pernah memikirkan konsekuensi
dari tindakan yang dilakukan
	
	
	
	

	26.
	Saya sering menyesal setelah mengambil
keputusan yang terburu-buru
	
	
	
	

	27.
	Saya	dapat	mengubah	pikiran	negatif
menjadi perspektif yang lebih positif
	
	
	
	

	28.
	Saya	merasa	mampu	mengendalikan
emosional dalam situasi sulit
	
	
	
	

	29.
	Saya dapat berbagi pengalaman negatif
dengan orang lain sebagai motivasi
	
	
	
	

	30.
	Saya merasa tidak memiliki strategi untuk
mengatasi emosi negatif
	
	
	
	

	31.
	Saya  sering  terjebak  dalam  pola  pikir
negatif dan sulit untuk mengubahnya
	
	
	
	

	32.
	Saya sering merasa putus asa ketika tidak
bisa menghadapi emosi yang buruk
	
	
	
	

	33.
	Saya	merasa	lebih	sadar	diri	setelah
mengenali emosi yang dirasakan
	
	
	
	

	34.
	Saya percaya bahwa mengenali emosi dapat
membuat keputusan yang lebih baik
	
	
	
	

	35.
	Saya dapat mengenali emosi dalam situasi
tertentu
	
	
	
	

	36.
	Saya tidak dapat membedakan emosi yang
dialami
	
	
	
	

	37.
	Saya tidak mampu mengenali emosi dalam
diri
	
	
	
	




Lampiran 4. Instrumen Penelitian Kecemasan Berbicara


Angket Penelitian Kecemasan Berbicara

A. Identitas siswa
[image: ]Nama	:
Kelas	:
Jenis kelamin	:
Hari/tanggal	:
B. Petunjuk Pengisian

Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Ananda diminta memberikan jawaban dengan cara memberi ceklis () pada salah satu alternatif jawaban (SS,S,TS,STS) yang telah tersedia, sesuai dengan pilihan jawaban yang cocok dengan keadaan Ananda. Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat setuju (SS), jika Ananda sangat sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
2. Setuju (S) , jika sebagian besar Ananda sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
3. Tidak setuju (TS), jika Ananda tidak pernah sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
4. Sangat tidak setuju (STS), jika Ananda sangat tidak sependapat tentang apa yang menjadi isi pernyataan.
C. Daftar Pernyataan
Berikan tanda ceklis () pada kolom pernyataan yang sesuai dengan keadaan ananda.

[image: ]
	NO
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya lebih suka menyelesaikan tugas secara mandiri daripada berdiskusi dengan orang
lain
	
	
	
	

	2.
	Saya	merasa	lebih	nyaman	menjadi pendengar  dari  pada  pembicara  dalam
diskusi
	
	
	
	

	3.
	Saya  cenderung  fokus  pada  pekerjaan
sehingga	memilih	untuk	tidak	terlibat dalam obrolan yang tidak penting
	
	
	
	

	4.
	Saya	menutup	diri	untuk	berinteraksi
dengan orang lain
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa perlu untuk berkomunikasi
dengan orang lain
	
	
	
	

	6.
	Saya peduli dengan apa yang orang lain
diskusikan
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa nyaman saat harus berbicara di
depan banyak orang
	
	
	
	

	8.
	Saya	menemukan	kebahagiaan	dalam aktivitas yang bisa dilakukan sendiri ketika
membaca atau menulis
	
	
	
	

	9.
	Saya menikmati waktu sendiri
	
	
	
	

	10.
	Saya merasa nyaman dan produktif saat
menghabiskan waktu sendiri
	
	
	
	

	11.
	Saya lebih suka memiliki hubungan dengan
orang terdekat daripada orang lain
	
	
	
	

	12.
	Saya senang berkomunikasi dengan orang
lain
	
	
	
	

	13.
	Saya suka berada di tempat ramai dan
merasa tertekan dalam situasi sosial
	
	
	
	

	14.
	Saya lebih suka menjauh dari hal-hal yang
menakutkan agar bisa tetap tenang
	
	
	
	

	15.
	Saya berusaha untuk berada di lingkungan yang mendukung dan positif, jauh dari hal-
hal yang menakutkan
	
	
	
	

	16.
	Saya menyadari untuk tidak menghadapi
hal-hal yang bisa memicu rasa takut
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	17.
	Saya	menghindari	situasi	menakutkan sebagai salah satu cara untuk mengelola
kecemasan
	
	
	
	

	18.
	Saya	menjalin	interaksi	sosial	yang membuat diri menjadi lebih akrab dengan
orang lain
	
	
	
	

	19.
	Saya tidak merasa takut untuk menghadapi
situasi yang seharusnya bisa saya lakukan
	
	
	
	

	20.
	Saya	suka	mencoba	hal	baru	untuk
mengembangkan pengalaman diri
	
	
	
	

	21.
	Saya menyadari bahwa merasa cemas saat
berbicara
	
	
	
	

	22.
	Meskipun	merasa	cemas,	saya	tetap berusaha beradaptasi untuk menyampaikan
ide-ide dengan baik kepada orang lain
	
	
	
	

	23.
	Perasaan	cemas	saya		saat	berbicara memotivasi		untuk	berlatih	dan
meningkatkan kemampuan komunikasi
	
	
	
	

	24.
	Kecemasan saya saat berbicara membuat lebih paham dan empatik terhadap orang lain yang mungkin mengalami hal yang
sama
	
	
	
	

	25.
	Saya selalu senang saat berbicara sehingga dengan	mudah	menyampaikan	pikiran
dengan jelas
	
	
	
	

	26.
	Saya tidak pernah melewatkan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam diskusi
	
	
	
	

	27.
	Saya mencoba berbicara di depan umum
untuk melatih diri agar mengurangi rasa cemas
	
	
	
	

	28.
	Saya tidak mampu mengendalikan diri saat
berbicara
	
	
	
	

	29.
	Setiap kali berbicara, saya semakin merasa
nyaman dan tenang
	
	
	
	

	30.
	Saya mampu mengatasi kecemasan pada
saat berbicara dengan percaya diri di depan orang lain
	
	
	
	

	31.
	Saya fokus pada pesan yang ingin  di
sampaikan
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	32.
	Saya mampu membuat keputusan yang baik ketika	menghadapi	situasi	yang	tidak
terduga
	
	
	
	

	33.
	Saya	mampu		untuk	bisa	mencapai kesempurnaan	saat	berbicara		sehingga
membuat diri menjadi lebih semangat
	
	
	
	

	34.
	Saya tidak mampu berkomunikasi di depan
umum
	
	
	
	

	35.
	Saya  tidak  terlalu  memikirkan  tentang
kemampuan diri
	
	
	
	

	36.
	Saya	memiliki	kemampuan	untuk
menyesuaikan diri di lingkungan baru
	
	
	
	

	37.
	Kemampuan menyesuaikan diri membuat saya  mudah  untuk  berinteraksi  dengan
orang yang baru di temui
	
	
	
	






[image: ]Lampiran 5. Tabulasi Data Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Angket Regulasi Emosi
Tabulasi Data Uji Validitas Regulasi Emosi




































































Jumlah  183  178  178  175  129  126  142  176  168  180  168  156  156  156  191  191  191  208  131  145  148  184  184  191  192  127  151  153  180  177  171  171  139  129  132  185  185  196  197  185  6705
R Hitung 0.42254 0.35088 0.35088 0.45438 0.30325 0.36923 0.39709 0.5168 0.44367 0.17228 0.37132 0.46576 0.46576 0.46576 0.64187 0.64187 0.64187 0.44252 0.21681 0.33705 0.49894 0.55124 0.4181 0.36943 0.45089 0.44692 0.46666 0.4946 0.04777 0.47626 0.4856 0.4856 0.35046 0.30657 0.33323 0.51771 0.51771 0.47981 0.47278 0.51771
R Tabel 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542 0.2542
Hasil valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  Tidak val valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  Tidak valvalid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  Tidak val valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid  valid
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[image: ]Tabulasi Data Uji Reliabilitas Regulasi Emosi

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	∑Y

	1
	4
	3
	3
	3
	1
	2
	4
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	103

	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	108

	3
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	116

	4
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	4
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	76

	5
	4
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	1
	1
	4
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	107

	6
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	82

	7
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	2
	2
	4
	1
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	1
	4
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	103

	8
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	93

	9
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	100

	10
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	92

	11
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	102

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	94

	13
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	96

	14
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	107

	15
	3
	3
	3
	4
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	116

	16
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	131

	17
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	116

	18
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	86

	19
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	90

	20
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	2
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	104

	21
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	100

	22
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	1
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	114

	23
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	98

	24
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	148

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	148

	26
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	108

	27
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	106

	28
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	69

	29
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	4
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	93

	30
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	4
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	106

	31
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	110

	32
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	113

	33
	2
	1
	1
	4
	2
	3
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	107

	34
	4
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	116

	35
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	122

	36
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	108

	37
	4
	1
	1
	1
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	79

	38
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	110

	39
	4
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	106

	40
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	103

	41
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	99

	42
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	100

	43
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	1
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	120

	44
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	104

	45
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	104

	46
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	116

	47
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	101

	48
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	105

	49
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	1
	1
	4
	98

	50
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	100

	51
	2
	3
	3
	4
	1
	2
	1
	4
	2
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	104

	52
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	101

	53
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	101

	54
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	4
	1
	1
	2
	1
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	111

	55
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	96

	56
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	101

	57
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	99

	58
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	1
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	87

	59
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	1
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	87

	60
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	94

	Varians
	0.35339
	0.40565
	0.40565
	0.789548
	0.638136
	0.701695
	0.846328
	0.537853
	0.738983
	0.60339
	0.752542
	0.752542
	0.752542
	0.660734
	0.660734
	0.660734
	0.490395
	0.721751
	1.20226
	0.80904
	0.60565
	0.55904
	0.637288
	0.782768
	0.830226
	0.861864
	0.658475
	0.841525
	0.841525
	0.762429
	0.773729
	1.010169
	0.687853
	0.687853
	0.470056
	0.443785
	0.687853
	

	Jumlah Varians
	26
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total Varians
	193.88
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Tabulasi Data Uji Validitas Kecemasan Berbicara

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	∑Y

	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	4
	3
	4
	1
	1
	103

	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	98

	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	109

	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	115

	5
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	1
	4
	3
	4
	1
	1
	116

	6
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	110

	7
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	73

	8
	3
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	103

	9
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	107

	10
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	91

	11
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	104

	12
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	111

	13
	4
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	4
	3
	1
	1
	93

	14
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	119

	15
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	133

	16
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	1
	4
	1
	2
	2
	95

	17
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	89

	18
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	107

	19
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	107

	20
	2
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	110

	21
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	94

	22
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	108

	23
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	106

	24
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	102

	25
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	102

	26
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	112

	27
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	4
	3
	1
	1
	106

	28
	3
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	110

	29
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	113

	30
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	120

	31
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	118

	32
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	1
	3
	1
	4
	4
	103

	33
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	136

	34
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	114

	35
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	126

	36
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	96

	37
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	113

	38
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	94

	39
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	101

	40
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	4
	3
	4
	1
	1
	91

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	106

	42
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	106

	43
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	132

	44
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	109

	45
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	97

	46
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	100

	47
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	103

	48
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	114

	49
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	131

	50
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	102

	51
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	92

	52
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	98

	53
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	87

	54
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	110

	55
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	95

	56
	1
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	101

	57
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	116

	58
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	132

	59
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	131

	60
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	4
	1
	2
	2
	81

	Jumlah
	177
	192
	192
	162
	112
	112
	112
	197
	197
	197
	195
	127
	127
	126
	179
	181
	181
	188
	125
	124
	124
	183
	188
	186
	186
	141
	142
	141
	195
	200
	199
	196
	131
	130
	126
	148
	180
	149
	126
	127
	6401

	R Hitung
	0.54824
	0.46925
	0.46925
	0.53046
	0.51607
	0.51607
	0.51607
	0.49792
	0.49792
	0.49792
	0.5265
	0.40846
	0.40846
	0.23654
	0.36324
	0.31665
	0.37338
	0.28801
	0.52066
	0.52827
	0.51522
	0.34972
	0.31158
	0.30838
	0.3171
	0.35687
	0.32847
	0.37517
	0.39231
	0.35859
	0.41088
	0.39319
	0.15524
	0.30114
	0.50023
	0.40516
	0.05671
	0.42048
	0.50023
	0.46468
	

	R Tabel
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	0.2542
	

	Hasil
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	Tidak val
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	valid
	Tidak val
	valid
	valid
	valid
	Tidak val
	valid
	valid
	valid
	






[image: ]Tabulasi Data Uji Reliabilitas Kecemasan Berbicara

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	∑Y

	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	4
	1
	1
	95

	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	90

	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	101

	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	4
	1
	1
	107

	5
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	4
	1
	1
	110

	6
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	102

	7
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	2
	66

	8
	3
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	94

	9
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	98

	10
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	84

	11
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	4
	4
	1
	2
	97

	12
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	104

	13
	4
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	1
	86

	14
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	111

	15
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	126

	16
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	87

	17
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	83

	18
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	101

	19
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	101

	20
	2
	4
	4
	4
	1
	1
	1
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	1
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	2
	4
	4
	4
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	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
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	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	105

	27
	3
	4
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	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	1
	98

	28
	3
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
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	2
	2
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	97

	33
	4
	4
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	3
	3
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	4
	4
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	4
	4
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	3
	4
	4
	3
	2
	2
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	2
	4
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	34
	4
	4
	4
	3
	1
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	4
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	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
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	35
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	4
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	36
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
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	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	1
	1
	89

	37
	3
	3
	3
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	2
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	3
	3
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	3
	2
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	3
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	39
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	3
	2
	2
	2
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	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	95

	40
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	4
	4
	1
	1
	83

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
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	2
	3
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	99
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	3
	3
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	2
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	1
	2
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	44
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	2
	2
	2
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	2
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	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
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	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	102

	45
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	89

	46
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	94

	47
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	96

	48
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	104

	49
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	121

	50
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	95

	51
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	85

	52
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	91

	53
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	82

	54
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	105

	55
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	89

	56
	1
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	92

	57
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	107

	58
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	125

	59
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	124

	60
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	73

	Varians
	0.658475
	0.501695
	0.501695
	0.959322
	0.524294
	0.524294
	0.524294
	0.409887
	0.409887
	0.409887
	0.529661
	0.613277
	0.613277
	0.728531
	0.694633
	0.728531
	0.422599
	0.857345
	0.80904
	0.80904
	0.827966
	0.829379
	0.80339
	0.871186
	0.773729
	0.812429
	0.705932
	0.427966
	0.531073
	0.457345
	0.436158
	0.615819
	0.735593
	0.829379
	0.931921
	0.735593
	0.714972
	

	Jumlah Varians
	24
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total Varians
	161.29
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	1
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	100

	4
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
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	3
	2
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	2
	2
	1
	2
	1
	2
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	2
	3
	3
	89

	5
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	95

	6
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	90

	7
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	93

	8
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	82

	9
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	97

	10
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	92

	11
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	95

	12
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	1
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	115

	13
	2
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	91

	14
	4
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	4
	1
	2
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	90

	15
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	103

	16
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	3
	102

	17
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	90

	18
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	1
	4
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	1
	1
	85

	19
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	95

	20
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	1
	104

	21
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	100

	22
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	90

	23
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	99

	24
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	95

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	1
	1
	3
	1
	3
	3
	100

	26
	3
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	101

	27
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	95

	28
	3
	1
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	97

	29
	4
	1
	1
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	1
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	106

	30
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	98

	31
	4
	1
	1
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	107

	32
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	100

	33
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	102

	34
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	2
	1
	112

	35
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	95

	36
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	2
	1
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	100

	37
	4
	1
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	4
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	82

	38
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	1
	1
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	107

	39
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	80

	40
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	98

	41
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	3
	4
	1
	4
	1
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	99

	42
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	100

	43
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	94

	44
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	104

	45
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	96
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Tabulasi Data Penelitian Kecemasan Berbicara

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	∑Y

	1
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	1
	101

	2
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	2
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	90

	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	4
	1
	1
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	1
	2
	4
	3
	2
	2
	97

	4
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	99

	5
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	92

	6
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	4
	1
	1
	4
	4
	2
	2
	104

	7
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	100

	8
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	105

	9
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	97

	10
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	99

	11
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	92

	12
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	82

	13
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	4
	4
	1
	1
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	97

	14
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	1
	1
	3
	3
	4
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	103

	15
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	97

	16
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	90

	17
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	86

	18
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	94

	19
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	91

	20
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	4
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	81

	21
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	86

	22
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	104

	23
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	1
	107

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	1
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	105

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	92

	26
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	4
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	3
	2
	86

	27
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	4
	2
	1
	1
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	100

	28
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	3
	96

	29
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	1
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	95

	30
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	95

	31
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	91

	32
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	104

	33
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	83

	34
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	1
	4
	3
	1
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	101

	35
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	100

	36
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	92

	37
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	100

	38
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	96

	39
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	103

	40
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	85

	41
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	4
	92

	42
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	89

	43
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	1
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	102

	44
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	3
	2
	92

	45
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
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Lampiran 9. Instrumen Validasi Penelitian

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
[image: ]Berdasarkan surat permohonan instrumen yang diajukan mahasiswa: Nama	: Amara Arora
Npm	211414028

Program Studi	: Bimbingan Konseling

Judul	: Hubungan Regulasi Emosi Dengan Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa MTs. Nurus Salam Deli Tua


Setelah dilakukan analisis yang mendalam dan revisi seperlunya maka saya selaku expert judgement atau validator yang ditunjuk, dengan ini menyatakan bahwa instrumen tersebut valid dan layak untuk penelitian.
Demikian surat pernyataan ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.


Medan, 18 Februari 2025 Validator


Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi.,M.Psi
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dengan
kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua
Tahun Ajaran 2025. Penelitian ini didasari oleh pentingnya kemampuan berbicara
di depan umum dalam konteks pembelajaran serta peran regulasi emosi sebagai
salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi tingkat kecemasan siswa.
Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan mampu mengatasi kecemasan
berbicara dengan regulasi emosi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi dan desain penelitian korelasi product moment
dengan bantuan dari program SPSS version 23.00 for windows Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Nurus Salam Deli Tua yang
berjumlah 180 siswa, dan sampel yang diambil sebanyak 45 siswa atau sekitar
25% dari populasi dengan menggunakan teknik random sampling. Instrumen
penelitian terdiri atas skala regulasi emosi dan skala kecemasan berbicara yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dan kecemasan berbicara
di depan kelas. Hal ini dibuktikan melalui nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari 0,005, serta nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,491. Artinya,
semakin tinggi kemampuan siswa dalam mengatur emosinya, maka semakin
rendah tingkat kecemasan yang mereka alami saat berbicara di depan kelas.
Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi emosi akan berbanding lurus dengan
meningkatnya kecemasan berbicara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
regulasi emosi dapat mengurangi Tingkat kecemasan pada siswa apabila siswa
tersebut mampu mengatur dan mengelola emosinya. Temuan ini menunjukkan
pentingnya pembinaan regulasi emosi dalam konteks pendidikan, khususnya
untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa di ruang
kelas.
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ABSTRACT

The objective of the research was to determine the relationship between emotion
regulation and classroom speaking anxiety among students at MTs Nurus Salam
Deli Tua in the academic year 2025. This research is based on the importance of
public speaking skills in the learning context and the role of emotion regulation as
a psychological factor influencing students’ anxiety levels. Through this research,
students are expected to be able to overcome speaking anxiety through emotion
regulation. This research used a quantitative approach with a correlation method
and a product-moment correlation research design with the assistance of SPSS
version 23.00 for Windows. The population in this research was all 180 eighth-
grade students at MTs Nurus Salam Deli Tua, and a sample of 45 students, or
approximately 25% of the population, was taken using a random sampling
technique. The research instruments consisted of an emotional regulation scale
and a speaking anxiety scale, each of which had been tested for validity and
reliability. Data analysis revealed a significant negative relationship between
emotional regulation and speaking anxiety. This was demonstrated by a
significance value (p) of 0.001, which is less than 0.005, and a correlation
coefficient (r) of -0.491. This means that the higher a student’s ability to regulate
their emotions, the lower their level of anxiety when speaking in front of the class.
Conversely, lower emotional regulation skills are directly proportional to
increased speaking anxiety. Therefore, it can be concluded that emotional
regulation can reduce students’ anxiety levels if they are able to regulate and
These findings demonstrate the importance of fostering

in educational contexts, particularly to increase students’

skills in the classroom.

speaking anxiety




image41.jpeg




image42.png
THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTION REGULATION AND
' CLASSROOM SPEAKING ANXIETY IN STUDENTS
AT MTS NURUSSALAM DELI TUA

AMARA ARORA
NPM. 211414028

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the relationship between emotion
regulation and classroom speaking anxiety among students at MTs Nurus Salam
Deli Tua in the academic year 2025. This research is based on the importance of
public speaking skills in the learning context and the role of emotion regulation as
a psychological factor influencing students’ anxiety levels. Through this research,
students are expected to be able to overcome speaking anxiety through emotion
regulation. This research used a quantitative approach with a correlation method
and a product-moment correlation research design with the assistance of SPSS
version 23.00 for Windows. The population in this research was all 180 eighth-
grade students at MTs Nurus Salam Deli Tua, and a sample of 45 students, or
approximately 25% of the population, was taken using a random sampling
technique. The research instruments consisted of an emotional regulation scale
and a speaking anxiety scale, each of which had been tested for validity and
reliability. Data analysis revealed a significant negative relationship between
emotional regulation and speaking anxiety. This was demonstrated by a
significance value (p) of 0.001, which is less than 0.005, and a correlation
coefficient (r) of -0.491. This means that the higher a student’s ability to regulate
their emotions, the lower their level of anxiety when speaking in front of the class.
Conversely, lower emotional regulation skills are directly proportional to
increased speaking anxiety. Therefore, it can be concluded that emotional
regulation can reduce students’ anxiety levels if they are able to regulate and
These findings demonstrate the importance of fostering

in educational contexts, particularly to increase students’

skills in the classroom.

speaking anxiety




image43.png
KATA PENGANTAR




image44.png
KATA PENGANTAR




image45.jpeg
5% Jo K s e ol s

s B e

N A L AT NI R
055 28 0 SN AR IS Wil a5 L A o § Oy




image46.png




image47.png




image48.png




image49.png




image50.png
1.1 Latar Belakang Penelitian




image51.png
1.1 Latar Belakang Penelitian




image52.png




image53.png




image54.png
TINJAUAN PUSTAKA




image55.png
TINJAUAN PUSTAKA




image56.png
2.1 Regulasi Emosi




image57.png
2.1 Regulasi Emosi




image58.png
2.1.1 Pengertian Regulasi Emosi




image59.png
2.1.1 Pengertian Regulasi Emosi




image60.png




image61.png




image1.png
AL WASHLIYAH




image62.png




image63.png




image64.png




image65.png




image66.png




image67.png




image68.png




image69.jpeg




image70.jpeg




image2.png
PROGRAM STUDI BIMBINGAN KONSELING




image71.jpeg




image72.jpeg




image73.jpeg




image74.jpeg




image75.jpeg




image76.jpeg




image77.jpeg




image78.jpeg




image79.jpeg




image80.jpeg




image3.png
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)




image81.jpeg




image82.jpeg




image83.jpeg




image84.png
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTi/Kep/2002

Kampus Muhemmad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu I Ne. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu | No. 02,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu I No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec, Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id




image85.png
FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Amara Arora

NPM 1211414028
Jurusan/Prog. Studi  : Bimbingan Konseling
Kredit Kumulatif :3.62

No. Judul yang diajukan Persetujuan
Hubungan Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara .
1  Di Depan Kelas Pada Siswa Kelas VIII MTs. Nurus Salam
Deli Tua

2 Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII MTs. Nurus Salam Deli Tua X

3 Pengaruh Kesehatan Mental Terhadap Efektifitas Belajar .
Siswa Kelas VIII MTs. Nurus Salam Deli Tua

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.,

Hormat pemohon,

it

( Amara Arora )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas

- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3
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